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MOTTO 
“ Iman tak selalu menjaminmu berlimpah dan tertawa, tapi ia akan selalu 
menjaminmu merasakan elusan cintaNya pada apaun dera menimpa” 
(Ust. Salim A Filah) 
” Jika tak bisa bermanfaat setidaknya jangan merepotkan” 
( Penulis ) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) konten Aplikasi SIM 
RAPBS; (2) alur kinerja aplikasi SIM RAPBS; (3) pemanfaatan aplikasi SIM 
RAPBS di sekolah dasar Se-Kecamatan Nanggulan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian adalah operator sekolah dan sumber data adalah aplikasi SIM 
RAPBS. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan 
dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik analisis data 
model Miles dan Huberman (interactive model) 
Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut. (1) Konten aplikasi SIM RAPBS 
berupa integritas sistem, respon/waktu perubahan, perbaikan kesalahan, 
kenyamanan akses dan bahasa dapat disimpulkan memiliki konten yang baik dan 
mudah dicerna, kelemahan konten terdapat pada perbaikan kesalahan, hal tersebut 
wajar karena sistem tersebut masih baru. (2) Alur keRja yang dilaksanakan dalam 
data mentah, pengolahan data mentah, input data, proses, output, timbal balik, 
dalam alur ini hambatan yang diperoleh adalah pada saat input data, sedangkan 
kelebihan terdapat pada input berupa cetakan yang lengkap. (3) Pemanfaatan 
aplikasi SIM RAPBS dalam pengambilan keputusan dapat dimulai dari input 
hingga diproses dalam bentuk cetakan untuk mempermudah pengambilan 
keputusan, pengambilan keputusan dilakukan apabila terdapat hal-hal dirasa perlu 
mengambil kebijakan. 
 
Kata kunci: aplikasi SIM, RAPBS,Sekolah Dasar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
         Dalam penyelenggaraan pendidikan, biaya memiliki peranan yang sangat 
menentukan. Biaya merupakan suatu keharusan, karena tanpa biaya proses 
pendidikan tidak akan berjalan. Biaya pendiikan merupakan salah satu komponen 
masukan instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Dalam setiap upaya pencapaian tujuan pendidikan, 
baik tujuan yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif, biaya pendidikan memiliki 
peranan yang sangat menentukan (Suriadi, 2004:3). Lebih lanjut suriadi 
mengatakan, hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan biaya 
sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya proses pendidikan terutama di 
sekolah tidak akan berjalan. 
        Sesuai dengan UU SPN No 20 Tahun 2003, dan PP No 19 tahun 2005, 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), dinyatakan bahwa pemerintah 
berkewajiban menetapkan SNP yang meliputi 8 standar, salah satu standar 
tersebut adalah standar pembiayaan pendidikan. Diantara delapan Standar 
Nasional Pendidikan tersebut, rupanya standar pembiayaan yang paling terakhir 
mendapatkan perhatian dari pemerintah pusat. Hal itu dapat dimaklumi, karena 
kompleksnya permasalahan di bidang pembiayaan. sehingga sampai saat ini 
pemerintah baru bisa menghasilkan PP No 48, tahun 2008 yang mengatur tentang 
pendanaan pendidikan. Pendanaan pendidikan dalam hal ini menjadi tanggung 
jawab bersama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat.. 
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        Pendanaan pendidikan mencakup semua pengeluaran yang sudah 
dianggarkan melalui Rencana Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) atau 
Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) untuk menunjang  proses 
penyelenggaraan  pendidikan baik yang berupa jasa ataupun barang. 
RAPBS/RKAS inilah yang menjadi dasar pengelolaan kegiatan sekolah selama 
satu tahun. Segala hal yang dilakukan oleh sekolah harus tercover dalam 
RAPBS/RKAS tersebut. Jika tidak sebaiknya kegiatan tersebut dilaksanakan atau 
diprogramkan pada tahun selanjutnya. Untuk itulah ,maka setiap sekolah 
menyusun RAPBS sebagai acuan kegiatan yang terkait dengan pendanaan. 
        Sebelum disalurkan kepada setiap sekolah, sekolah perlu membuat rencana 
kegiatan anggaran sekolah atau yang sering disebut dengan RKAS sebagai syarat 
penggunaan dana Biaya Operasional Sekolah (BOS). Hal ini dimaksudkan karena 
agar nantinya dana BOS tidak digunakan untuk kebutuhan yang sebenarnya 
kurang perlu. Selain itu pengawasn sejak dini juga mempermudah proses 
pengawasan. Namun yang sering menjadi masalah dalam kenyataanya Rencana 
Kegiatan Anggaran Sekolah selalu berbeda dengan realisasi anggaran. Jika 
rencana anggaran lebih besar  dari realisasi anggaran dikemanakan sisa anggaran 
tersebut namun jika rencana anggaran lebih kecil daripada jumlah realisasi 
tentunya pihak sekolah harus mencari cara agar menutupi kekurangan tersebut. 
Selain itu masalah pelaporan juga menjadi kendala dalam pembuatan laporan 
pertanggungjawaban BOS, Terlalu banyak kertas yang digunakan, format 
pelaporan yang terus berubah, serta banyak dokumen yang perlu di masukan.  
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       Oleh  sebab itu dengan latar belakang sukarnya menbuat laporan RAPBS dan 
juga untuk mempermudah pengawasan, Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon 
Progo membuat aplikasi yang disebut SIM RAPBS atas inisiatif salah satu 
karyawan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo. Sebagai informasi 
tambahan hanya beberapa kabupaten mempunyai SIM tersebut antara lain adalah 
Dinas Pendidikan Kota Semarang (http://disdik.semarangkota.go.id/apbs/ diakses 
(21 Juli 2106). Tujuan dibuatnya alipkasi tersebuat adalah membantu 
memperlancar kegiatan  RAPBS, mulai dari perencanaan sampai dengan 
pelaporan. Aplikasi ini baru diterapkan pada tahun 2015 semester 1 namun baru 
benar-benar diterapkan pada semester 2 tahun 2016 triwulan 1 dan 2. 
         Tujuan SIM menurur Edhy sutanta(2003:80) dalam Sistem Informasi 
Manajemen adalah,  agar organisasi dapat bekerja secara efisien, efektif, 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan juga meningkatkan kreasi dan 
usahanya. 
          Dalam Kenyataan atau praktiknya pelaksanaan SIM RAPBS di kecamatan 
Nanggulan  kurang disambut baik oleh bendahara sekolah dikarenakan 
penggunaanya dirasa terlalu sulit. Bendahara sekolah sudah terbiasa dengan 
sistem lama yaitu dengan menggunaka microsof excel. SDM yang belum siap juga 
dapat dikatan sebagai kendala tercapainya kegiatan SIM yang efektif dan efisien. 
       Sebenarnaya untuk mengantisipasi SDM yang belum siap sekolah sudah 
kreatif dengan  menugaskan operator sekolah sebagai pengelola SIM RAPBS 
tersebut, namun kadang masih terkendala dengan belum selesainya RAPBS 
manual yang masih terus mengalami perubahan, sedangkan jika sudah di inputkan 
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dalam SIM RAPBS dan mengalami perubahan maka harus mengulang proses dari 
awal. 
         Operator sekolah merupakan tenaga kependidikan yang bertugas  pada 
awalnya hanya pada bagaian pendataan Dapodik, kemudian meluas menjadi 
apapun yang berhubungan dengan komputer dan juga internet, seperti SIM Asset, 
verval PD, NISN, Pendataan UN, lapor bulan sehingga dapat dikatakan beban 
kerja operator sekolah yang terlampau berat dalam mengerjakan aplikasi tersebut. 
         Berdasarkan masalah hal di atas, maka penulis tertarik untuk mengankat 
permasalahan tersebut dengan judul “ Pemanfaatan Aplikasi Sistem Informasi 
Manajeman RAPBS di Sekolah Dasar Se-kecamatan Naggulan, Kabupaten Kulon 
Progo. 
B. Identifikasi Maasalah 
         Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas terdapat 
permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
1. Belum seragamnya pelaporan APBS dan juga BOS 
2. Bendahara sekolah yang belum siap menerima hal baru. 
3. Aplikasi yang masih terus berbenah dalam proses penyempurnaan. 
C. Pembatasan Masalah 
           Dalam hal ini pemanfaatan aplikasi SIM RAPBS di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo terbatas pada bagaimana pihak 
sekolah memanfaatkan Aplikasi SIM tersebut. 
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D. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konten SIM RAPBS di Sekolah Dasar Se-kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo? 
2. Bagaimana alur kerja SIM RAPBS di Sekolah Dasar Se-kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo? 
3. Bagaimana sekolah memanfaatkan SIM RAPBS tersebut dalam rangka 
pengambilan keputusan? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan konten SIM RAPBS di Sekolah dasar Se-Kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. 
2. Mendeskripsikan alur kerja SIM RAPBS di Sekolah dasar Se-Kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo. 
3. Mendekripsikan manfaat aplikasi SIM RAPBS dalam rangka pengambilan 
keputusan. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat teoritis 
          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
pemikiran dalam bidang pendidikan khususnya sebagai bahan acuan dan 
refrensi untuk pertimbangan bagi penelitian selanjutnya berkaitan dengan  
SIM RAPBS tersebut. serta mendorong calon peneliti lain untuk 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam dalam dunia pendidikan. 
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2. Manfaat praktis 
a) Bagi Sekolah 
        Sebagai informasi bagi sekolah berkaitan dengan pemanfaatan 
aplikasi SIM RAPBS di Sekolah Dasar Se-kecamatan Naggulan 
Kabupaten Kulon Progo 
b) Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo 
         Sebagai masukan tentang aplikasi SIM RAPBS yang masih dalam 
proses penyempurnaan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Pengelolaan Keuangan Sekolah 
       Setiap kegiatan diatur agar kegiatan berjalan dengan tertib lancar efektif dan 
efisien (Depdiknas, 2007:6). Keuangan sekolah merupakan bagian yang sangat 
penting karena setiap kegiatan sekolah membutuhkan uang. Untuk itu, kegiatan 
pengelolaan keuangan sekolah perlu dilakukan dengan baik (Mulyono ,2010:156) 
mengemukakan bahwa keberhasilan sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan 
berkualitas juga tidak terlepas dari perencanaan anggaran pendidikan yang mantap 
serta pengalokasian dana pendidikan yang tepat sasaran dan efktif. 
1. Tujuan Pengelolaan Keuangan Sekolah 
        Melalui kegiatan pengelolaan keuangan maka kebutuhan pendanaan 
kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaanya, dibukukan 
secara transparan dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program 
sekolah secara efektif dan eisien. Tujuan utama pengelolaan keuangan 
sekolah (Mulyono, 2010:157) adalah :  
a. Menjamin agar dana yang tersedia dipergunakan untuk harian sekolah 
dan menggunakan kelebihan dana untuk diinvestasikan kembali 
b. Memelihara barang-barang (asset) sekolah 
c. Menjaga agar peraturan-peraturan serta praktik penerimaan, pencatatan 
dan pengeluaran untuk diketahui dan dilaksanakan. 
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Selain pendapat diatas  Tujuan Pengelolaan keuangan adalah : 
a. Meningkatkan efektivitas dan efisien pengguna keuangan sekolah 
b. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi anggaran 
c. Minimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah 
2. Prinsip Keuangan Sekolah 
        Dalam pengelolaan dana pendidikan ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan (PP no 48 Tahun 2008 pasal 59) antara lain : 
a. Prinsip keadilan 
        prinsip keadilan dilakukan dengan memberikan akses pelayanan 
pendidikan yang seluas-luasnya dan merata kepada peserta didik tanpa 
membedakan latar belakang, suku, ras, agama, jenis kelamin dan 
keKemampuanan atau setatus sosial ekonomi 
b. Prinsip efisiensi 
        Prinsip ekonomi dilakukan dengan mengoptimalkan akses mutu, 
relevansi dan daya saing pelayanan pendidikan 
c. Prinsip transparans 
       Prinsip transparansi dilakukan dengan memenuhi asa kepatutan dan 
tata kelola yang baik oleh pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan 
yang didirikan masyarakat dan satuan pendidikan sehingga : 
1) Dapat diaudit atas dasar standar audit yang berlaku, dan 
menghasilkan opini audit wajar tanpa perkecualian. 
2) Dapat dipertanggungjawabkan secara transparan kepada pemangku 
pendidikan. 
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d. Prinsip akuntabilitas publik 
       Prinsip akuntanbilitas publik dilakukan dengan memberikan 
pertanggungjawaban atas kegiatan yang dijalankan oleh penyelenggara atau 
satauan pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
3. Proses Pengelolaan Keuangan Sekolah 
         Suharsimi Arikunto (2003:1) menyatakan bahwa dalam pengertian 
umum keuangan, kegiatan pembiayaan meliputi tiga hal :yaitu 
(1)penyususnan anggaran (budgeting), (2) pembukuan dan (3) pemeriksaan 
(auditing). Tugas manajemen keuangan menurut Mulyono (2010:146) dapat 
dibagi menjadi tiga fase yaitu : 
a. Perencanaa Finansial (Budgeting) yaitu kegiatan mengkoordinasi sumber 
daya yang tersedia untuk mencapai sasaran yang didinginkan secara 
sistematis tanpa menyebabkan fek samping yang merugikan 
b. Pelaksanaan anggaran (implementation invalues accounting), yaitu 
kegiatan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan kemungkinan terjadi 
penyesuaian jika diperlukan 
c. Evaluasi (Evaluation invvalues), yaitu merupakan proses evaluasi terhadap 
pencapaian sasaran. 
        Menurut E. Mulyasa (2006:48) mengemukakan bahwa, komponen 
keuangan perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana yang ada dapat 
dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Dalam rangka implementasi Manajemen Berbasis Sekolah atau MBS. 
Manajemen komponen keuangan harus dilaksanakan dengan baik dan teliti 
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mulai dari tahap penyusunan anggaran, penggunaan sampai dengan 
pengawasan. Dan pertanggung jawaban sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku agar semua dana sekolah benar-benar dimanfaatkan secara 
efektif, efisien tidak ada kebocoran-kebocoran 
B. RAPBS (Rencana Pendapatan dan Belanja Sekolah ) 
1. Pengertian RAPBS 
         Menurut Ibrahim Bafadal (2003:67) mengemukakan bahwa RAPBS 
memuat rencana dan pertanggungjawaban kegiatan, perincian program, 
perincian kebutuhan barang dan sarana prasarana serta jumlah total anggaran 
menyeluruh serta keterkaitanya dengan kegiatan pada periode tertentu, 
sumber dana yang terdiri dari jumlah sumber dana dan perincianya. 
         Menurut Mulyasa (2010:150) di dalam penyusunan RAPBS 
dilaksanakan dengan melibatkan beberapa unsur diantaranya. (1) Kepala 
sekolah dibantu para wakilnya yang ditetapkan oleh kebijakan sekolah , (2) 
Orang tua murid dalam wadah komite sekolah, (3) dinas pendidikan 
Kabupaten/kota dan (4) Pemerintah kota/ Kabupaten setempat.  
2. Pengertian  Anggaran 
Penganggaran dalam buku manajamen pendidikan karya TIM 
Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2013;258) merupakan proses 
kegiatan atau proses penyusunan anggaran (budget). Budget ini 
merupakan rencana operasional yang dinyatakan secara kuantitatif dalam 
bentuk satuan uanag yang digunakan sebagi pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan lembaga dalam kurun waktu tertentu (Nanag 
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Fattah,2004:200). Budget may be defined as the financial plan for the 
future, usually for one year but posbly a longer od shoter period of time, 
(Thomas H. Jones, 1985:22). Sementara kalau lembaga sektor public 
untuk mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya kedalam kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terbatas, (Freeman dalam Deddi Nordiawan, 
2006:48) 
         Dari pengertian tersebut mengungkapkan peran anggaran dalam 
pengelolaan kekayaan sebuah organisasi publik. Organisasi sektor public 
tentu berkeinginan memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat 
tetapi sering terkendala oleh keterbatasan sumber daya yang dimiliki, 
maka anggaran memiliki fungsi penting dan peran penting. 
          Pengganggaran merupakan kegiatan atau proses penyusunan 
anggaran (budget). Budget merupakan rencana operasional yang 
dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk satuan uang yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan lembaga dalam 
kurun waktu tertentu. Oleh karena itu dalam anggaran tergambar 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu lembaga (Nanang 
Fatah, 2004:47). 
3.  Fungsi Anggaran 
Anggaran disamping sebagai alat untuk perencanaan dan 
pengendalian manajemen, juga merupakan alat bantu bagi manajemen  
dlam mengarahkan suatu orgnisasi dalam posisi yang kuat atu lemah, 
(Nanang Fattah, 2000:49). Sementara fungsi anggaran dalam manajemen 
12 
 
organisasi sektor publik menurut Deddy Nordiawan (2006:48-49) adalah 
sebagai berikut : 
a. Anggaran sebagi alat perencanaan 
Dengan fungsi ini organisasi tahu apa yang harus dilakukan dan 
kearah mana kebijakan dibuat. 
b. Anggaran sebagi alat pegendalian 
Dengan adanya anggaran organisasi sektor public dapat menghindari 
adanya pengeluaran yang terlalu besar (overspending) atau adanya 
penggunaan dana yang tidak semestinya (misspending). 
c. Anggaran sebagai alat kebijakan 
Dengan adanya anggaran organisasi sektor public dapat menentukan 
arah atas kebijakan tertentu. 
d. Anggaran sebagai alat politik 
Dengann adanya anggaran dapat dilihat komitmen pengelola dalam 
melaksanakan program-program yang telah dijanjikan. 
e. Anggaran sebagi alat koordinasi dan komunikasi 
Dengan dokumen angaran yang komprehensip sebuah bagian ayau 
unit kerja atau departemen dapat mengetahui apa yang harus 
dilakukanj dan apa yang akan dilakukan oleh masing-masing bagian 
atau unit kerja lainya. 
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f. Anggaran sebagai alat penilai kerja 
Anggaran adalah suatu ukuran yang bias menjadi patokan apakah 
suatu bagian/unit kerja telah memenuhi target baik berupa 
terlaksananya aktivitas maupun terpenuhinya efisien biaya. 
g. Anggaran sebagai alat motivasi 
Anggaran dapat dijadikan alat komunikasi dengan menjadikan nilai-
nilai nominal yang tercantum sebagai target pencapaian. Dengan 
catatan anggaran akan menjadi alat motivasi yang baik jika memenuhi 
sifat menantang tetapi masih mungkin dicapai, maksudnya adalah 
suatu anggaran  itu hendaknya jangan terlalu tinggi sehingga tidak 
daoat dipenuhi juga jangan terlalu rendah sehingga terlalu mudah 
dicapai. 
4. Penyusunan anggaran  
         Prinsip-prinsip penyususnan anggaran apabila dikaitkan dengan 
anggaran sebagai alat perencanaan  dan pengendalian menurut Nanang 
Fattah (2000:49) adalah sebagi berikut. 
a. Adanya pembagian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam 
system manajemen organisasi. 
b. Adanya system akuntansi yang memadai dalam melaksanakan 
anggaran. 
c. Adanya penelitian dan analisis untuk menilai organisasi. 
d. Adanya dukungan dari pelaksana tingkat atas hingga yang paling 
bawah. 
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          Beberapa ketentuan umum yang harus berpedoman dalam 
penyusunan budget kas antara lain budget kas harus realistis, luwes dan 
kontinyu sebagaimana yang dikemukakan oleh Gunawan A dan Marwan 
Asri (1990:7) yaitu :Di dalam penyusunan suatu anggaran perusahaan 
maka perlu diperhatikan beberapa syarat yakni anggaran tersebut harus 
realistis artinya tidak terlalu optimis dan tidak pula berlaku pesimis, luwes 
artinya tidak terlalu kaku, mempunyai peluang untuk disesuaikan dengan 
keadaan yang mungkin berubah. Sedangkan kontinyu artinya 
membutuhkan perhatian secara terus menerus, dan tidak merupakan usaha 
yang insidentil. 
       Adapun langkah-langkah penyusunan anggaran (Nanang Fatah 
2006:50) antara lain: 
a. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama 
periode anggaran. 
b. Mengidentifikasi sumber-sumber yang dinyatakan dalam uang, 
jasa dan barang. 
c. Semua sumber dinyatakan dalam bentuk uang sebab anggaran 
pada dasarnya merupakan pernyataan financial. 
d. Menformulasikan anggaran dalam bentuk format yang telah 
disetujui dan dipergunakan instansi tertentu. 
e. Menyusun usulan anggaran untuk memperoleh persetujuan 
pihak berwenang. 
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f. Melakukan revisi usulan anggaran. 
g. Persetujuan revisi usulan anggaran. 
h. Pengesahan anggaran. 
           Dalam kaitanya proses penyusunan anggaran ini ,Lipham (1985) 
mengungkapkan empat fase kegiatan pokok sebagai berikut(E Mulyasa 
2003:175) : 
a. Merencanakan anggaran, yaitu kegiatan mengidentifikasi tujuan, 
menentukan prioritas, menjabarkan tujuan kedalam penampilan 
operasional yang dapat diukur, menganalisis alternative pencapaian 
tujuan dengan analisis cost-efectiveness, dan merekomendasi 
alternativ pendekatan untuk mencapai sasaran. 
b. Mempersiapkan anggaran, yaitu menyesuaikan kegiatan dengan 
mekanisme anggaran yang berlaku, bentuknya, distribusi dan 
sasaran program pengajaran perlu dirumuskan dengan jelas. 
Melakukan inventaris kelengkapan peralatan dan bahan-bahan yang 
telah tersedia. 
c. Mengelola pelaksanaan anggaran, yaitu menpersiapkan 
pembukuan, melakukan pembelanjaan dan membuat transaksi, 
membuat perhitungan, mengawasi pelaksanaan sesui dengan 
prosedur kerja yang berlaku, serta membuat laporan dan bahan-
banhan yang telah tersedia. 
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d. Menilai pelaksanaan anggaran, yaitu menilai pelaksanaan proses 
belajar-mengajar, menilai bagaimana pencapaian sasarn program, 
serta membuat rekomendasi untuk perbaikan anggaran yang akan 
datang. 
        Dalam pelaksanaan kegiatan, jumlah yang direalisasikan bias terjadi 
tidak sama dengan anggaranya, bias kurang ataupun lebih dari jumlah 
yang telah dianggarkan sebelumnya. Apabila dalam pelaksanaan tersebut 
terdapat perbedaan dengan rencana anggaranya, maka anggaran dapat 
dilakukan anggaran perubahan. Hal tersebut sesuai yang diungkapkan oleh 
Muhaimin, dkk (2010:360) yang menyatakan bahwa anggaran bersifat 
luwes, artinya apabila dalam perjalanan pelaksanaan kegiatan ternyata 
harus dilakukan penyesuaian kegiatan, maka anggaran dapat direvisi 
dengan menempuh prosedur tertentu. Sejalan dengan pendapat muhaimin, 
Morphet (Mulyono, 2010:149) mengeungkapkan bahwa ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam perencanaan keuangan sekolah atau 
anggaran belanja sekolah, yaitu : 
a. Mengganti beberapa peraturan dan prosedur yang tidak efektif 
sesui dengan perkembangan kebutuhan masyarakat akan 
pendidikan. 
b. Melakukan perbaikan terhadap peraturan dan input lain yang 
relevan dengan merancang pengambangan sistem secara efektif 
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c. Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap proses dan hasil 
secara terus menerus dan berkesinambungan sebagai bahan 
perencanaan berikutnya. 
          Dalam mengelola dana BOS, sekolah harus menyusun Rencana Kerja 
Tahunan (RKT) dalam bentuk Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah 
(RAPBS), yang mana dana BOS merupakan bagian intergral di dalam 
RKAS tersebut. Rencana jangka menengah da RAPBS harus disetujui 
dalam rapat dewan pendidik setelah memperhatikan pertimbangan komite 
sekolah dan disahkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota (untuk 
sekolah negeri) atau yayasan (untuk sekolah swasta). RKAS atau RAPBS 
perlu dilengkapi dengan Rencana penggunaan secara rinci untuk setiap 
sumber dana, termasuk dana BOS yang dibuat tahuanan dan tiga bulan 
(Depdiknas, 2010:4) 
C. Sistem Informasi Manajemen 
1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 
        Sistem Informasi manajemen (SIM) berasal dari kata 
Management of Information, sistem adalah elemen-elemen yang 
salaing berhubungan membentuk satu kesatuan atau organisasi 
(Zulkifli Alamsyah, 2003:27). Menurut Sopiansyah Jaya Putra dan 
A’ang Subiakto (2006:24) sistem adalah sebuah cara, proses atau 
prosedur yang teratur. Sedangkan menurut Andri Kristanto sistem 
merupakan jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
18 
 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 
kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu (2008;1). Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem adalah 
suatau bagian yang saling berhubungan untuk menyelesaikan suatu 
sasaran tertentu. 
Menurut Zulkifli Alamsyah, Informasi adalah bahan yang 
dihasilkan dari pengolahan data (2003:289) Rohayati DKK 
mengemukakan informasi adalah data yang telah diproses kedalam 
suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima dan memiliki nilai 
nyata yang dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan saat ini 
atau saat mendatang. Sedangkan menurut Sutarman, Informasi adalah 
data yang telah diolah menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si 
penerima dan bermanfaat bagi pengambil keputusan saat ini atau 
mendatang (2009:14). Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan informasi adalah  data yang tealh diolah dengan tujuan 
agar bermanfaat bagi pengambil keputusan. 
          Manajemen adalah pelaksanaan fungsi-fungsi unit-unit dalam 
organisasi dalam merencanakan, menggerakan, mengorganisasikan, 
mengarahkan, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi pekerjaan 
unit masing-masing untuk mencapai tujuan keseluruhan organisasi 
secara efektif dan efisien (Zulkifli Amsyah 2003:2). Menurut George 
R,Terry, Leslie W. Rue dalam dasar-dasar manajemen berpendapat 
manajemen adalah proses kerangka kerja yang melibatkan bimbingan 
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atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan tujuan 
organisasi atau maksud-maksud yang nyata. Menurut Mary Parker 
Foolet yang dikutip oleh Handoko (2008:8) manajemen merupakan 
seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini 
mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan 
organisasi melalui pengaturan orang-orang lain untuk melaksanakan 
berbagai tugas yang mungkin diperlukan. 
       Sistem informasi manajemen adalah komponen-komponen yang 
saling berhubungan dimana diperlukan suatu pengambilan (Collet), 
proses (process), penyimpanan (store) dan mendistribusikan informasi 
untuk mendukung pengambilan keputusan serta pengawasan dan 
organisasi (2006:90). Pendapat lain sistem informasi manajemen 
adalah intergrasi dan beberapa jenis intergrasi (horizontal, vertical, 
longitudinal), sedangkan menurut komarudin 1997  sistem informasi 
manajemen adalah suatu sistem informasi yang memungkinkan 
pemimpin organisasi mendapatkan informasi dengan kuantitas dan 
kualitas yang tepat untuk meneunjang pengambilan keputusan dalam 
rangka memperbaiki perencanaan dan pengendalian (Eti Rochaety, 
Potjorini Rahayuningsih, Prima Gusti ranti 2009:12). 
2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen 
         Tujuan dari Sistem Informasi Manajemen pendidikan yang 
dikemukakan Eti Rohayati (2005:12) menyatakan bahwa “ 
menghasilkan informasi yang tepat waktu (on time) bagi manajemen 
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tentang lingkungan eksternal dari operasi eksternal dan operasi internal 
dan mendorong serta mempercepat proses pengambilan keputusan baik 
saat perencanaan, penggerakan, pengorganisasian dan pengendalian. 
         Tujuan dari Sistem Informasi Manajemen menurut Edhy Sutanta 
(2003:80 ) secara umum dalam Sistem Informasi Manajemen adalah : 
a. Agar Organisai dapat bekerja secara efisien 
SIM mengerjakan pekerjaan rutin secara lebih cepat dan mudah. 
Efisiensi dicapai berkat prestasi sistem pengolahan 
b. Agar Organisasi dapat bekerja secara efektif 
Efektivitas merupakan target dari sistem pendukung keputusan 
(Decision Suport System/DSS). DSS memberikan informasi-
informasi khusus yang tersaring dan model-model tersebut dapat 
ditampilkan secara adhoc setiap kali dibutuhkan DSS akan 
membantu manajer agar dapat mengambil keputusan. 
c. Agar organisasi dapat memberikan pelayanan yang lebih baik 
SIM memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi 
sehingga dapat meninglatkan kualitas pelayanan. Contoh ATM, 
Sistem reservasi 
d. Agar organisasi dapat meningkatkan kreasi/improvisasi 
Hal ini sangat dimungkinkan karena SIM akan mengintergrasikan 
informasi dalam organisasi sehingga dapat membantu 
pengembangan usaha melalui kreasi produk. 
e. Agar organisasi dapat meningkatkan usahanya 
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SIM yang baik akan kemampuan meningkatkan pangsa pasar 
terhadap produk yang dihasilkan. SIM akan mengakibatkan 
terjadinya client lok in/ competitor lock out yaitu suatu 
ketergantungan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan 
organisasi tertentu dengan keengganan untuk berpindah ke tempat 
lain 
        Menurut O’Brien dan Marakas (2009) tujuan dari Sistem 
Informasi Manajemen adalah : 
a. Menyediakan Informasi yang dipergunakan di dalam 
perhitungan harga pokok jasa, produk dan tujuan lainya yang 
diinginkan manajemen. 
b. Menyediakan informasi yang dipergunakan dalam 
perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan perbaikan 
berkelanjutan. 
c. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 
        Ketiga tujuan tersebut menunjukan bahwa manajer dan pengguna 
lainya perlu memiliki akses informasi akuntansi manajemen dan 
mengetahui cara menggunakannya Informasi akuntansi manajemen dapat 
membantu mereka mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan 
masalah dan mengevaluasi kinerja (informasi akuntansi dibutuhkan dan 
dipergunakan dalam semua tahap manajemen, termasuk perencanaan, 
pengendalian dan penegndalian keputusan). 
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       Selain tujuan-tujuan tersebut di atas masih dimungkinkan adanya 
tujuan-tujuan umum lainya yang dapat diidentifikasi dari penerapan suatu 
sistem informasi manajemen pada suatu organisasi. Dengan demikian 
bagian ini tidak mungkin dibatasi secara mutlak. 
3. Jenis Sistem Informasi Manajemen 
           Keputusan yang akan diambil sebagai pemecah masalah yang 
dihadapi lembaga pendidikan akan didasarkan atas sistem informasi 
fungsional manajemen pendidikan. Pembahasan bagian ini didasarkan atas 
pokok pemikiran dari Raymond (2001:322). Bahwa setiap 
organisasi/lembaga termasuk lembaga pendidikan untuk mempertahankan 
eksistensi harus berpegang pada keputusan yang diambil berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang matang, Sistem informasi fungsional 
manajemen pendidikan diilustrasikan dalam gambar berikut. 
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Gambar 1. Jenis Sistem Informasi 
a. Sistem Informasi Manajemen Keuangan dalam Pendidikan 
           Aplikasi sistem informasi manajeman keuangan digunakan untuk 
membantu proses pengolahan  data keuangan yang disajikan dalam 
laporan keuangan berdasarkan sistem pencatatan ysng disebut akuntansi. 
Akuntansi menyajikan laporan keuangan yang dibutuhkan manajer 
keuangan dalam bentuk neraca, laporan rugi-laba, serta laporan 
operubahan modal. Oleh karena itu sistem informasi manajeman keuangan 
kerap disebut dengan Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Akuntansi 
merupakan proses pencatatan, penggolongan, ringkasan peristiwa dan 
Sistem 
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Manajeman 
Pendidikan 
SIM 
Keuangan 
SIM 
Pemasaran 
SIM SDM 
SIM 
Operasi 
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kejadian yang bersifat keuangan yang menyajikan seluruh laporan 
keuangan sebuah organisasi termasuk lembaga pendidikan dan berperan 
untuk mengetahui gambaran posisi keuangan atau pembiayaan pada 
organisasi pendidikan tersebut.  
          Dalam buku sistem informasi manajeman pendidikan karya eti 
Rochaety dkk (171:2006)  menjelaskan sistem informasi keuangan  
sebagai berikut.  
 
Gambar 2. Model Sistem informasi Keuangan 
        Gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa kebutuhan akan sistem 
informasi keuangan berawal dari subsitem input yang meliputi sistem 
informasi akuntansi, subsitem pemeriksa internal, dan subsitem 
penyelidikan keuangan. Ketiga unsur tersebut berperan sebagai database 
yang berasal dari sumber internal organisasi pendidikan dan sumber 
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lingkungan pendidikan yang akan dialokasikan, beberapa biaya yang harus 
dikeluarkan dan bagaiman pola pengendalian biaya yang telah 
dikeluarkan. Tahapan susbsistem, input, data base dan subsistem output. 
Hal ini merupakan bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan 
keuangan atau biaya pendidikan (pengguna). 
         Model yang dikemukakan tersebut diharapkan menjadi sistem 
pendukung keputusan bidang keuangan sehingga dalam dalam anggaran 
biaya pendidikan, alokasi biaya pendidikan akan tepat sasaran dan dalam 
proses pengendalian mudah dilakukan. 
1) Sitem Informasi Manajemen Operasi dalam Pendidikan 
       Menurut Lovelock (2003:31), Pendidikan merupakan jenis jasa yang 
diciptakan oleh penyedia jasa untuk disampaikan secara langsung pada 
pola pikir seseorang. Dari ungkapan tersebut dapat diuraikan bahwa jasa 
pendidikan disajikan untuk mengisi pola pikir seseorang. Oleh karena itu, 
operasi jasa pendidikan lebih menekankan pada bagaimana menyajikan 
jasa pendidikan agar dapat diterima dengan mudah oleh konsumen atau 
pengguna jasa pendidikan (siswa/mahasiswa). 
2) Sistem Informasi Manajemen Pemasaran  dalam Pendidikan 
         Menurut Kotler (2003:122) sistem informasi pemasaran merupakan 
perpaduan antara manusia, peralatan dan prosedur untuk mengumpulkan, 
menganalisis, mengevaluasi dan mendistribusikan informasi yang sesuai 
kebutuhan, tepat waktu dan akurat bagi pembuat keputusan pemasaran. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
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pemasaran sangat diperlukan bagi para pengambil kebijakan untuk 
dijadikan dasar pengambilan keputusan. Demikian halnya dengan jasa 
pendidikan, sistem informasi pemasaran sanagat diperlukan. 
3) Sistem Informasi Manajemen SDM dalam Pendidikan 
        Efektivitas kegiatan sumber daya manusia bidang pendidikan akan 
sangat tergantung kepada kualitas informasi yang digunakan untuk 
menyusun berbagai program kegiatan tersebut. Kemampuanan lembaga 
pendidikan dalam memperoleh, menyimpan, memelihara dan 
menggunakan informasi sumber daya manusia. Banyak lembaga 
pendidikan yang telah menyadari pentingnya pemenuhan kebutuhan 
informasi sumber daya manusia. Lembaga pendidikan tersebut 
mengmbangkan sistem sumber daya manusia dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas serta mendukung program sumberdaya manusia. 
4. Pengukuran-pengukuran Kesuksesan Sistem Informasi Manajemen 
        Adapun kualitas produksi diukur dari tingkatan teknis (technikal level) 
yaitu dengan mengukur kualitas sistem yang diproduksinya (system quality). 
Kualitas produk yang berupa hasil produk dari produk ditingkatkan semantic 
(semantic level) diukur dengan kualitas informasi (information quality). 
Ditingkatan efektivitas (efektivitas level), efektivitas penerima diukur dengan 
pengguna (use) dari sistemnya, efektivitas pengaruh pada penerimanya diukur 
dengan kepuasan pemakai (user satisfaction) dan dampak individual 
(individual impact), dan pengaruh ke sistemnya diukur dengan dampak 
organisasional (organizatioan impact), (Jogiyanto 2007: 8). 
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          Menurut Ives dan Olson mereka menggunakan dua buah kategori untuk 
mengukur hasil sistem informasi manajemen, yaitu kualitas sistem (system 
quality) dan penerimaan sistem (system acceptance). Kategori penerimaan 
sistem termasuk juga penerimaan sitem (system usage), dampak sistem 
terhadap perilaku pemakai, (Jogiyanto 2007: 8). 
5. Prosedur Penyediaan Pelayanan Kepada Pengguna 
         Adapun prosedur penyelenggaraan Sistem Informasi Manajemen 
menurut Edi Purwono (2007:264-265) dalam Kebijakan dan prosedur sistem 
informasi manajemen sebagi berikut : 
a. Unit operasional user harus Kemampuan memberikan pelatihan 
kemampuanan dan wawasan kalangan user agar mereka Kemampuan 
mengoperasikan alat-alat komputer yang disediakan dalam rangka 
pengolahan data 
b. Unit operasional layanan user harus mempersiapkan paket-paket yang 
diperlukan serta berbagai jenis materi yang dibutuhkan, mulai dari 
tahap pemula hingga tahap yang paling tinggi, sehinggga bias 
digunakan sebagai alat bantu penyempaian wawasan komputer dan 
komputerisasi aplikasi yang akan disampaikan dalam masa pelatihan 
c. Unit operasional pelatihan user harus Kemampuan menyediakan semua 
sarana yang diperlukan, menyangkut komunikasi dan  berbagai bentuk 
pelatihan yang dibutuhkan, agar para user selalu berada dalam kondisi 
yang paling terkini mengenai aplikasi serta mengoprasikan perangkat 
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keras komputer yang dipasang dan disiapkan oleh staf departemen 
sistem informasi manajemen itu sendiri. 
d. Unit operasional user bertangguang jawab untuk mempersiapkan 
berbagai sarana yang memungkinkan dilakukannya pelatihan-pelatihan 
yang diperlukan melalui pemilihan, pemasangan, penggunaan, saluran-
saluran serta paket-paket komunikasi yang disalurkan user 
          Secara umum tujuan pembentukan unit operasional pelayanan user 
dimaksudkan untuk meningkatkan wawasan para user terhadap aplikasi 
yang menjadi tanggung jawabnya, agar dapat dioperasikan secara lebih 
efektif dan memungkinkan adanya inovasi-inovasi yang meningkatkan 
kualitas pengolahan sistem informasi. 
6. Standar Kualitas Sistem Informasi Manajemen 
       Adapun standar pada penelitian sejenis yang diterjemahkan dari inggris 
ke Finlandia. (Jogianto 2007:111-113) 
a. Kualitas sistem (system quality) diadaptasi dari Bailey dan Pearson 
(1983) yang terdiri dari enam skala sebagai berikut : 
1) Fleksibilitas sistem (Flexsibility of the system) 
2) Integritas sistem (intergition of the system) 
3) Waktu/respon perubahan (respon/turnaround time) 
4) Perbaikan kesalahan (eror recovery) 
5) Kenyamanan akses (Convenience of acces) 
6) Bahasa (Language) 
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b. Kualitas Informasi (information quality) diadaptasi dari Beiley dan 
Pearson (1983) yang terdiri dari enam skala sebagai berikut : 
1) Kelengkapan (completeness) 
2) Ketepatan (presision) 
3) Akurasi (accuracy) 
4) Keadaan (reability) 
5) Kekinian (currency) 
6) Bentuk dari keluaran (format out put) 
c. Kepuasan pemakai (user satisfaction) menggunakan enam item 
diadaptasi dari Chan et al (1988). 
d. Penggunaan nyata ( actual use) dalam bentuk item-item : 
a) Penggunaan waktu harian (daily use time) 
b) Frekuensi penggunaan ( frequency of use) 
e. Dampak individual (individualimpact) dihubungkan dengan kinerja 
pekerjaan pemakai sistem dan diukur dengan instrument enam item yang 
diusulkan oleh davis (1989). 
4. Aplikasi 
A. Pengertian Aplikasi  
        Menurut Sri Widianti .(2002:2) Aplikasi merupakan 
sebuah  software  (perangkat lunak)  yang bertugas 
sebagai  front end  pada sebuah sistem yang dipakai untuk mengelolah 
berbagai macam data sehingga menjadi sebuah informasi yang bermanfaat 
untuk penggunanya dan juga sistem yang berkaitan. Menurut Suprianto 
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(2005:117) Aplikasi komputer adalah suatu program komputer yang dibuat 
untuk mengerjakan masalah-masalah khusus, misalnya pengolahan data.  
         Menurut Febrian (2007:34) aplikasi berasal dari bahasa Inggris 
application yang artinya penerapan, aplikasi, penggunaan. Jogiyanto 
Hartono juga berpendapat (2004:8) aplikasi merupakan sistem yang 
dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan informasi 
yang terpadu dengan menggunakan sarana komputer sebagai 
penunjangnya. 
         Sehingga dapat disimpulkan aplikasi adalah software yang dirancang 
untuk mengatasi masalah-masalah tertentu untuk menghasilkan informasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A.  Pendekatan Penelitian 
         Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sehingga data yang akan diperoleh 
harus diamati secara langsung di lapangan. Untuk itu di dalam proses 
penelitian, peneliti harus langsung mengumpulkan data dalam situasi 
sesungguhnya. Peneliti turun ke lapangan aktif mendengar, mengamati, 
bertanya, mencatat, terlibat, menghayati, berfikir dan menarik interprestasi 
yang diperoleh. Hasil penelitian Pemanfaatan SIM RAPBS Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Naggulan Kabupaten Kulon Progo dituliskan dalam bentuk 
gambar dengan disertai keterangan dan juga kata-kata dengan  prinsip data 
non statistik dan dengan prinsip logika. 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
           Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Se-Kecamatan 
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo, DIY . Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulana april-juli 2016 
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C.  Subjek Penelitian 
          Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 85), subyek penelitian adalah 
orang, benda, atau hal yang melekat pada variabel penelitian. Subjek 
penelitian merupakan orang-orang yang ditunjuk untuk memberikan 
informasi mengenai latar belakang dan keadaan yang sebenarnya dari objek 
yang akan diteliti sehingga data yang dihasilkan dapat akurat. Subyek 
penelitian diambil adalah dua orang dengan beberapa pertimbangan antara 
lain orang tersebut dianggap paliang tahu tentang apa yang kita harapkan dan 
juga orang tersebut merupakan koordinator wilayah yang benar-benar 
membawahi aplikasi SIM RAPBS Sekolah Dasar tersebut. 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 126), 
metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Sugiyono (2012: 309) menyatakan 
penelitian deskriptif kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), pengumpulan data dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Berdasarkan pernyataan diatas teknik 
pengumpulan data untuk menjawab rumusan masalah adalah dengan 
melakukan wawancara dan juga dokumentasi. 
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1. Wawancara 
         Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi tersetruktur. Menurut Esterberg (Djam’an Satori, 2011: 133), 
wawancara semi terstruktur merupakan kombinasi antara wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, pewawancara membuat garis 
besar pokok-pokok pembicaraan namun dalam pelaksanaannya 
pewawancara mengajukan pertanyaan secara bebas, pokok-pokok 
pertanyaan yang dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara berurutan dan 
pemilihan kata-katanya tidak baku tetapi disesuaikan dengan situasi saat 
wawancara. Jenis wawancara semi terstruktur ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 
           Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mempersiapkan pedoman wawancara dengan pertanyaan terbuka terlebih 
dahulu, pedoman wawancara hanya digunakan sebagai arah yang terfokus 
pada masalah. Oleh karena itu penggunaannya tidak dilakukan secara 
ketat,artinya pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan jawaban informan 
penelitian.Metode wawancara ini akan ditunjukan untuk manjawab rumusan 
masalah bagaimana pemanfaatan aplikasi SIM RAPBS dalam pengambilan 
keputusan. 
2. Studi Dokumentasi 
          Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206), studi dokumentasi adalah 
metode pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
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catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. Dokumentasi yang dikaji pada penelitian ini adalah 
bagaimana konten dan bagaimana alur kinerja aplikasi SIM RAPBS Sekolah 
Dasar, Se-kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo. 
Tabel 1. Teknik pengumpulan data 
No Rumusan Masalah 
Teknik Pengumpulan 
Data 
1 Konten aplikasi SIM RAPBS Dokumentasi 
2 Alur Kinerja aplikasi SIM RAPBS Dokumentasi 
3 Manfaat aplikasi SIM RAPBS dalam 
pengambilan Keputusan 
Wawancara 
 
E. Instrument penelitian 
       Suharsimi Arinkunto (2006:160) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik. Alat yang digunakan oleh peneliti sebagai alat 
pengumpulan data adalah dokumentasi dengan melihat beberapa aspek 
sebagai acuan dalam mendokumentasikan penelitian dan juga wawancara 
dengan membuat instrument sebagai berikut. 
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Tabel 2. Pedoman penelitian 
  Dimensi Uraian 
Konten 
SIM 
RAPBS 
Integritas sistem 
(intergition of 
the system) 
Kemampuan aplikasi sebagai satu kesatuan sistem 
kemampuan  aplikasi dalam menggabungkan informasi 
Waktu/respon 
perubahan 
(respon/turnaro
und time) 
Kemampuan aplikasi dalam mengolah data 
Kemampuan waktu dalam mencari kesalahan 
Perbaikan 
kesalahan (eror 
recovery) 
Kemampuan aplikasi mengalami kesalahan 
kemampuan memberikan perbaikan kesalahan 
Kenyamanan 
akses 
(Convenience of 
acces) 
Kemampuan aplikasi dalam memberikan kenyamanan 
Kemudahan aplikasi bagi pengguna 
Bahasa 
(Leanguage) 
Kemampuan aplikasi dalam menjelaskan  
Kemudahan aplikasi bagi pengguna baru 
Alur 
Penggguna
an Aplikasi 
SIM 
RAPBS 
Data Mentah Latar belakang 
Pengolahan data 
mentah Pengolahan data mentah 
Input DPA-SP anggaran Pendapatan dan DPA SP anggaran Benlanja 
Proses Realisasi anggaran pendapatan dan belanja 
Output Pencetakan laporan 
Timbal balik timbal balik yang diperoleh 
Manfaat 
aplikasi 
SIM 
RAPBS 
dalam 
pengambil
an 
keputusan  
Kelengkapan 
(complentenss) 
Kemampuan memberikan kelengkapan informasi yang disajikan 
Kemampuan memberikan informasi yang baru dan meluas 
Kemampuan memberikan informasi yang Kemampuan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pengguna 
Ketepatan 
(precision) Kemampuan memberikan ketepatan informasi sesuai kebutuhan informasi 
Akurasi 
(accuracy) 
Kemampuan mengidentifikasi sumber data yang digunakan 
Kemampuan mengidentifikasi informasi yang digunakan 
Keadaan 
(reability) 
Kemampuan mengidentifikasikan  keadaan SIM 
Kemampuan mengidentifikasi kelebihan SIM 
Kemampuan mengidentifikasi kelemahan SIM 
Kekinian 
(currency) 
Kemampuan mengidentifikasiakan informasi yang dibutuhkan dimasa yang 
akan dating 
Bentuk dari 
keluaran 
Kemampuan menghasilkan bentuk keluaran yang bagus, mewakili 
informasi yang menarik 
Kemampuan mengidentifikasikan format yang dihasilkan 
Dampak dari 
pemanfaatn 
SIM RAPBS 
Kemampuan memberikan dampak positif bagi pengguna informasi 
Kemampuan memberikan tindak lanjut dalam mendapatkan informasi 
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F. Teknik Analisis Data 
          Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikaan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan pada orang lain (Moleong, 2007).  
Miles dan Huberman (Djam’an Satori, 2009: 38) berpendapat pada saat 
proses analisis data dilakukan empat tahapan sebagai berikut : 
1. Tahap pengumpulan data, yaitu proses memasuki lingkungan 
penelitian dan melakukan pengumpulan data penelitian. 
2. Tahap reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, dengan cara memilah 
data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. 
3. Tahap penyajian data, yaitu penyajian informasi untuk memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
4. Tahap penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan 
dari data yang telah dianalisis. 
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Gambar 3. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Berdasarkan langkah-langkah diatas peneliti melakukan tahapan analisis 
data sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan mengelompokkan 
sesuai dengan sumber data, hasil wawancara dan data hasil observasi 
pada subjek penelitian, kemudian di sederhanakan dan di aplikasikan 
dalam bentuk tulisan. 
2. Reduksi Data 
Pada tahap ini peneliti mereduksi dan merangkum hal-hal yang pokok, 
fokus terhadap hal-hal yang penting dan membung yang tak perlu. Hal 
ini dilakukan agar dapat diambil kesimpulan serta prngambilan 
tindakan. 
3. Penyajian Data 
Setelah data direduksi kemudian disajikan data dalam bentuk naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
kesimpulan dari reduksi data yang masih sementara diperkuat dengan 
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bukti-bukti yang mendukung dan valid setelah dilakukan verifikasi 
maka akan dihasilkan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian 
         Penelitian ini merupakan deskriptif dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui data 
tentang pemanfaatan aplikasi SIM RAPBS di Sekolah Dasar Se-Kecamatan 
Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Naggulan dengan jumlah 24 Sekolah Dasar. 
        Aplikasi SIM RAPBS merupakan inisiatif salah satu pegawai Dinas 
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo (Staf Subbag Umum dan Perencanaan). 
Latar belakang merintis aplikasi tersebut adalah untuk mempermudah 
pengadministrasian keuangan di sekolah yang rata-rata masih menggunakan 
manual atau semi manual, dapat dikatakan seperti itu karena pada saat itu 
microsof excel masih menjadi andalan oleh bendahara sekolah dalam membuat 
laporan BOS. Aplikasi SIM RAPBS merupakan aplikasi yang membantu 
dalam proses perencanaan kegiatan keuangan sampai dengan pelaporanya. 
Apliksi SIM RAPBS menggunakan sistem ofline dan juga tidak memerlukan 
proses instalisasi.Dalam perjalananya, setelah diujicobakan dan dicoba-
cobakan ditemukan berbagai kendala dan “eror application”, tetapi dengan 
dukungan dan masukan dari para operator sekolah  pada akhirnya dapat 
diterapkan di sekolah. 
        Dalam rangka menyiapkan laporan RAPBS 2017, secara marathon dan 
intensif dilakukan mulai tahun 2015 semester genap. Pada tahun 2015 laporan 
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BOS masih diperbolehkan dengan menggunakan dengan sistem manual, 
selanjutnya tahun 2016 sudah semi wajib dilaksanakan termasuk juga di 
Kecamatan Nanggulan. 
B. Penyajian Data 
1. Konten Aplikasi SIM RAPBS 
a. Intergritas sistem Aplikasi SIM RAPBS 
Integritas sistem pada aplikasi SIM RAPBS adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Intergritas Sistem 
Jika dijelaska dengan aplikasi SIM RAPBS adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 5. Input data 
 
Input data RAPBSP RAPBS RKAS 
1.Laporan APBS 
2. Laporan BOS 
INPUT DATA 
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Gambar 6. Input data RKAS 
Gambar 7. Input RAPBS 
42 
 
 
Gambar 8. Input data APBS perubahan 
 
Gambar 9. Output APBS 
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        Perlu diperhatikan tahapan tersebut harus dilalui satu persatu dan jika 
terdapat kesalahan sekolah harus menghubungi pihak Dinas Kabupaten Kulon 
Progo untuk melakukan pembukaan kunci pada tahap mana sekolah melakukan 
kesalahan.  
       Integritas sistem juga dapat dikatakan sebagai kesatuan informasi, apabila 
diterapkan dalam aplikasi SIM RAPBS  maka sumber informasi tersebut berasal 
dari tiga  sumber keuangan yaitu : BOS Pusat, BOS Provinsi dan juga BOS 
Kabupaten yang masing-masing sumber keuangan tersebut harus dimasukan ke 
dalam aplikasi SIM RAPBS untuk mempermudah mendapatkan informasi apabila 
diperlukan. Dikatakan mempermudah mendapatkan informasi karena biasanya 
sekolah memiliki bendahara dari masing-masing sumber keuangan tersebut dan 
aplikasi ini membantu dalam pengadministrasian juga. 
b. Waktu/ Respon Perubahan 
         Waktu atau respon perubahan merupakan waktu yang diperlukan bagi sistem 
informasi untuk menanggapi kebutuhan-kebutuhan informasi bagi para 
pemakai.  Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah meliputi kebutuhan pengolahan 
transaksi, peremajaan basis data, pencarian data dan penampilan kembali suatu 
data yang diperlukan.  Dalam konten aplikasi SIM RAPBS di tuntuk  untuk 
memiliki kecepatan waktu dalam mengolah data, spesifikasi  minimum yang harus 
dimiliki: 
1) Operating System : Xp, Vista, 7 Atau 8 
2) Processor  : Core 2 duo ke atas 
3) Ram   : 2 GB 
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4) Hardisk  : 100GB, 200MB (free space) 
c. Perbaikan Kesalahan 
Contoh kesalahan yang sering terjadi pada aplikasi SIM RAPBS 
 
Gambar 10. Contoh sistem eror 
           Gambar 8 diatas  merupakan contoh eror yang disebabkan karena file 
SIM RAPBS yang corrupt  atau kurang lengkap pada saat transfer file. 
Perbaikan kesalahan yang dapat dilakukan adalah dengan meminta file master 
aplikasi SIM RAPBS. langkah selanjutnya adalah mengcopy data atau kode 
sekolah (contoh NAN-01) kemudian diletakan pada aplikasi SIM RAPBS 
yang baru. 
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  Gambar11. Contoh eror yang dilakukan pengelola 
    Gambar 11 Diatas merupakan contoh kesalahan yang dilakukan oleh 
pengelola aplikasi SIM RAPBS yaitu mentranfer RKAS ke RAPBS, 
padahal masih terdapat kesalahan input  data awal. Seperti yang telah di 
jelaaskan di atas maka memerlukan langkah-langkah yang harus untuk 
mencapai output yang di inginkan. Setiap langkah-langkah tersebut apabila 
sudah ditranfer maka sudah otomatis langsung terkunci. Perbaikan 
kesalahan diatas hanya dapat dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Kulon Progo dengan membuka kunci transfer tersebut dan 
mengembalikan langkah sebelumnya. 
d. Kenyamanan akses 
       Dalam konten ini kenyamanan akses adalah bagaimana pengguna 
merasakan kemudahan dalam menggunakan aplikasi SIM RAPBS sehingga 
akan mempermudah dalam melakukan perencanaan sampai dengan  
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pelaporan. Faktanya dengan keberadaan aplikasi SIM RAPBS ini secara hasil 
pelaporan lebih seragam sehingga akan menmpermudah bagi pengkoreksi 
untuk mengetahui letak kesalahan laporab BOS, namun secara proses aplikasi 
SIM RAPBS masih terlalu rumit bagi sebagian besar operator di kecamatan 
naggulan, data keuangan yang terlalu banyak, istilah-istilah yang belum lazim 
di dunia keuangan juga merupakan kendala tersendiri bagi operator sekolah. 
Terlalu banyak bagian yang menjadi pilihan untuk di klik (dipiliih) juga 
membuat kenyamanan sebagai operator sekolah juga cukup terganggu apalagi 
tidak menggunakan mouse. 
       Secara umum tingkat kenyaman dapat dikatakan nyaman karena aplikasi 
tersebut secara sistem kerja seperti aplikasi SIM ASET yang sudah biasa 
dikerjakan oleh operator di Kecamatan Nanggulan. Yang membuat tidak 
nyaman adalah input data yang banyak dan perlu ketelitian ekstra. 
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e. Bahasa 
        Bahasa yang dimaksud adalah kejelasan kata-kata dalam pengolahan 
aplikasi SIM RAPBS.  
 
Gambar 12. Contoh bahasa yang digunakan. 
         Contoh penggunaan kata perintah pada aplikasi SIM RAPBS 
sudah lazim digunakan seperti :tambah data, ubah data, batal ubah, 
simpan dan juga hapus. Penggunaan kata-kata tersebut cukup mudah 
dimengerti dan diaplikasikan. 
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Gambar 13. Contoh bahasa yang digunakan 
        Contoh gambar 13 merupakan contoh bahasa yang asing bagi pengelola 
aplikasi SIM RAPBS perlu pemahaman yang lebih untuk menelaah bahasa 
yang jarang didengar oleh para operator sekolah.  
2. Alur Kerja aplikasi SIM RAPBS 
       Gambar dibawah ini merupakan alur kerja aplikasi SIM RAPBS 
berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan Nanggulan. 
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Gambar 14. Flow chart alur kerja SIM RAPBS 
a. Input data 
   Input data merupakan proses memasukkan data dari data manual  ke 
dalam aplikasi SIM RAPBS. Tentunya ada beberapa tahapan yang perlu 
dilalui dalam tahap ini. Pastikan data yang digunakan sudah dalam keadaan 
tanpa edit, karena jika masih dalam perumusan maka belum dapat melakan 
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kegiatan input data berikutnya. Sebagai contoh jika rencana anggaran belanja 
sekolah tidak sesuai dengan waktu realisasi belanja sekolah. Pada dasarnya 
input data merupakan proses dimana data dipindahkan atau dimasukan ke 
dalam tempat lain atau dalam hal ini adalah aplikasi SIM RAPBS. 
1) Penggunaan awal 
  Aplikasi SIM RAPBS merupakan aplikasi yang membantu dalam 
proses perencanaan kegiatan keuangan sampai dengan pelaporannya. Aplikasi 
SIM RAPBS menggunakan sistem ofline dan juga tidak memerlukan proses 
instalisasi. Pembagian aplikasi  dilaksanakan pada saat sosialisasi aplikasi 
tersebut. Yang perlu diperhatikan berkaitan aplikasi tersebut adalah  folder 
tidak dimasukkan di dalam folder. Seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 15. Letak folder 
         Pastikan bahwa folder aplikasi  berada di folder D atau E, 
selanjutnya buka folder tersebut kemudian klik simbul Tut Wuri 
Handayani. Tampilan pertama kali pengguna atau user akan diminta untuk 
memasukan User Name dan  Password  yang sesui dengan unit kerja 
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masing-masing. Untuk selanjutnya user  tinggal memasukan password 
karena secara otomatis aplikasi tersebut hanya menjadi milik unit kerja 
yang bersangkutan. Sebagai contoh di Kecamatan Nanggulan adalah 
NAN-99 sebagai username. 
Gambar 16. User diminta untuk memasukan password 
          Alur yang ditempuh dalam pelaksanaan aplikasi SIM RAPBS adalah  
sebagai berikut. 
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a) Menentukan Setting Sistem 
a. Daftar Pegawai 
 
Gambar 17. Menentukan daftar pegawai 
           Daftar nama pegawai merupakan berfungsi sebagai data orang yang akan 
menandatangani RAPBS tersebut. Orang-orang tersebut antara lain adalah Kepala 
Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan juga Bendahara Sekolah. 
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b. Profil Sekolah 
 
Gambar 18. Contoh pembuatan profil sekolah 
 
Pada profil sekolah berisi tentang informasi-informasi mengenai sekolah tersebut. 
c. Pengelola keuangan Sekolah 
 
Gambar 19.  Halaman pengelola keuangan sekolah 
              
Gambar 19 adalah user  memasukan data pengelola keuangan sekolah seperti 
Kepala Dinas Pendidikan, Kepala Sekolah dan Bendahara Sekolah. 
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d. Daftar Bendahara 
Gambar 20. Input data bendahara sekolah 
           Daftar Bendahara sekolah meliputi Bendahara BOS Pusat, 
Bendahara BOS Provinsi dan Bendahara BOS Kabupaten 
(PBPSD). Daftar nama tersebut dapat diambil melalui search pada 
menu daftar pegawai. 
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e. Daftar Rekening Bank 
Gambar 21. Input daftar rekening Bank 
         Daftar rekining bank (Gambar 21) berisi tentang informasi 
pemegang buku tabungan dan nomer rekening. Pada daftar rekening 
dapat lebih dari satu rekening mengingat dana yang diterima dari tiga 
sumber. 
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f. Daftar Standar Harga Barang dan Jasa 
Gambar 22. Daftar standar harga barang dan jasa  
           Daftar standar harga barang dan jasa berisi tentang standar 
harga yang berlaku di Kabupaten Kulon Progo. Di halaman ini user 
tidak perlu menginputkan data karena harus menyesuaikan/ 
mengikuti peraturan daerah mengenai Standar Harga Barang dan 
Jasa. Untuk melakukan update data sudah terdapat pilihan menu 
pada halaman tersebut. 
b) Entri Perencanaan Anggaran 
1) RKAS 
          Setelah melakukan setting data seperti langkah diatas 
selanjutnya mulai menyusun rencana penganggaran dimulai dari 
penyusunan RKAS-RAPBS-APBS-laporan APBS dan BOS 
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Gambar 23. Memilih untuk entry pendapatan atau belanja pada RKAS 
a) DPA-SP Pendapatan 
Gambar 24. Tampilan RKAS Pendapatan 
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         Dalam entri data ini data yang dimasukan adalah pendapatan yang 
diperoleh sekolah biasanya untuk Sekolah Dasar adalah BOS Nasional, 
Bos Provinsi dan juga BOS Kabupaten. Halaman Perencanaan RKAS 
pendapatan meliputi sumber dana, program pendapatan sekolah, jenis 
pendapatan dan juga sub jenis pendapatan. 
b) DPA-SP Belanja 
Gambar 25. Tampilan RKAS Belanja 
          Pada entri data ini data yang dimasukan adalah data belanja 
selama satu tahun ajaran meliputi. Sumber dana yang digunakan, 
program belanja sekolah, jenis belanja sekolah dan juga sub belanja 
sekolah. Pada halaman ini user diharuskan memiliki konsentrasi 
yang tinggi karena proses ini merupakan dasar untuk melanjutkan 
langkah selanjutnya. Nominal uang yang dimasukan juga harus 
sesuai dengan pendapatan yang diperoleh jika tidak sesuai maka 
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sistem akan menolaknya. Alur selanjutnya adalah transfer RKAS 
ke RAPBS 
2) RAPBS 
        Sebelum pada tahap ini tentunya pengguna harus mengecek 
iput data terlebih dahulu, agar jika terjadi kesalahan dapat diketahui 
sejak dini sehingga tidak perlu membuka kunci transfer yang sudah 
dilakukan. 
Gambar 26. Cek RAPBS 
    Cek sistem databes ini berfungsi sebagai alat pemeriksa, 
apakah data yang dimasukan sudah benar, apabila terdapat 
kesalahan chek data ini juga menunjukan bagian mana yang 
salah, sehingga memudahkan user atau pengguna untuk 
memperbaikinya. 
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Gambar 27. Halaman pemilihan RAPBS 
        Pada halaman ini user masih dapat melakukan edit data, 
namun jika dirasa sudah benar  maka  langsung saja transfer 
RAPBS ke APBS. 
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3) APBS 
a) DPA-SPi Pendapatan 
Gambar 28. APBS Pendapatan 
        Halaman yang harus diisa pada menu ini antara lain adalah 
lokasi kegiatan, sasaran kegiatan, capaian program, masukan, 
keluarandan juga hasil. Tentunya dengan target dan keinginan 
masing-masing sekolah untuk mewujudkanya. Selanjutnya adalah 
membuka menu Rekening Pendapatan. 
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Gambar 29. Halaman sumber dana yang diterima sekolah 
    Pada menu ini user memilih sumber dana yang diterima di 
sekolah sesuai dengan yang diterima di sekolah, sepertt gambar 28. 
 
Gambar 30. Halaman kelompok transaksi pendapatan 
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         Pada gambar 30 user memasukkan nominal uang yang akan 
diterima sesuai dengan pendapatan yang diterim, contoh di atas 
merupakan pendapatan triwulan. Perlu diketahui bahwa 
penentuan waktu pendapatan sangat mempengaruhi anggaran 
belanja. 
Gambar 31.Halaman RAPBS rincian pendapatan 
         Pada halaman di atas user diminta menginput rincian 
anggaran yang ditrima. Contoh sekolah memiliki 100 siswa maka 
rincian pendapatan tersebut adalah 100x Rp200.000,00. 
Rp200.000,00 adalah pendapatan BOS setiap triwulan. 
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b) DPA SP Belanja 
Gambar 32. Halaman DPA SP Belanja 
          Pada halaman APBS-DPA SP Belanja pengguna diminta 
untuk melengkapi antara lain lokasi kegiatan, sasaran kegiatan, 
capaian program, masukan, keluarandan juga hasil. 
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Gambar 33. APBS DPA SP Belanja-Rek. Belanja 
         Selanjutnya menentukan rekening belanja apa yang digunakan, 
misal contoh diatas adalah belanja operasional-belanja barang dan 
jasa- belanja bahan makan dan minum 
Gambar 34. APBS DPA SP Belanja-Rek. Belanja-Kel.Transaksi 
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        Penentuan rekening belanja apabila pada suatu rekening 
terdapat beberapa belanja yang sejenis dalam waktu satu tahun 
dalam waktu yang berbeda, contoh belanja makan minum 
triwulan 1,2,3 dan 4. 
Gambar 35. APBS DPA SP pada objek belanja 
         Objek Belanja merupaka rincian barang yang akan dibeli 
pada barang tentunya dengan standar harga barang dan jasa 
pemerintah daerah 
c) Realisi Pendapatan 
          Halaman realisasi pendapatan hanya dapat diakses 
oleh bendahara sekolah yang ditunjuk untuk memegang 
salah satu dana dari pemerintah. Namuan kenyataanya 
bendahara sekolah kurang menguasai aplikasi SIM RAPBS 
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tersebut sehingga operator sekolah yang diberi tanggung 
jawab dalam melakukan realisasi anggaran. 
 
Gambar. 36. Realisasi APBS pendapatan 
          Realisai anggaran pada halaman ini adalah pengguna 
(bendahara BOS Nas) anggaran mana yang yang dapat dijadikan 
sumber pendapatan 
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Gambar 37. APBS DPA rekening belanja 
          Rekening belanja pada realisasi pendapatan merupakan 
pendapatan nyata yang dperoleh sekolah dari sumber tertentu 
missal BOS pusat 
Gambar 38.  APBS DPA SP kelompok transaksi 
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           Kelompok transaski merupakan kelompok berbagai transaksi dalam satu 
sumber. Contoh : BOS Pusat dalam satu tahun menerima Rp120.000.000,00 
dibagi dalam 4 tahap dalam satu tahun maka setiap 3 bualan sekolah akan 
menerima Rp30.000.000,00 
Gambar 39. Realisasi anggaran-detail harga barang 
         Gambar 39 merupakan objek pendapatan dimana realisasi anggaran 
pendapatan yang diterima oleh sekolah. 
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d) Realisai Belanja 
Gambar 40. APBS DPA SP Belanja 
        Seperti pada halaman-halaman sebelumnya langkah awal 
adalah menentukan program yang ingin di realisasi sesuai 
dengan anggaran pendapatan. 
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Gambar 41. APBS DPA SP Kelompok transaksi 
         Halaman ini memberi pilihan kepada user untuk memilih 
sesuai DPA- SP yang kita isikan. User tinggal memeilah apa 
yang telah ditentukan pada DPA-SP sebelumnya. 
Gambar 42. Program-Rek. Belanja  pada kelompok Transaksiransaksi 
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         Halaman ini user diminta untuk memilih realisasi yang sesuai 
pada bulan tersebut. Misal honorarium triwulan 2 pilihan yang 
dipilih adalah no urut transaksi 1,2 dan 3 kemudian menentukan 
objek belanja. 
Gambar 43. Realisas APBS pada halaman rincian detail barang 
 
         Gambar 43 merupakan objek belanja dimana rincian anggaran belanja yang 
telah dilaksanakan sesuai DPA-SP 
b. Proses 
             Dalam hal ini proses merupakan tahap dimana aplikasi merubah data 
menjadi sebuah informasi yang merupakan olahan dari aplikasi tersebut. 
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c. Output 
1) Cetak Laporan RKAS/RAPBS/APBS 
 
Gambar 44. Menu cetak laporan APBSransaksi 
 
 
 
Gambar 45. Menu cetak laporan BOSransaksi 
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Gambar 46. Contoh print out laporan APBS 
2) Cetak Laporan BOS 
Gambar 47. Menu cetak pada laporan BOS 
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Gambar 48. Salah Satu contoh hasil cetakan RAPBS 
3. Manfaat Aplikasi SIM dalam Pengambilan Keputusan 
          Aplikasi SIM RAPBS merupakan aplikasi yang membantu dalam proses 
perencanaan kegiatan keuangan sampai dengan pelaporanya. Apliksi SIM RAPBS 
menggunakan sistem ofline dan juga tidak memerlukan proses instalisasi. Latar 
belakang aplikasi ini adalah tidak seragamnya pelaporan APBS ataupun BOS di 
Dinas Pendidikan KAbupaten Kulon Progo, selain itu untuk mempermudah 
pengawasan dan juga pemeriksaan oleh pihak-pihak terkait. Aplikasi ini mulai 
dipakai pada 2015 dan baru diterapkan pada tahun 2016 semester genap. Berbagai 
kendala mulai dari SDM yang belum siap, data yang terlalu detail, aplikasi yang 
eror dan juga pembinaan yang kurang berjalan menjadi suatu tantangan kepada 
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo untuk terus menyempurnakan aplikasi 
tersebut. 
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a. Kelengkapan Informasi yang disajikan 
           Bailey dan Pearson dalam Diana Garcia Smith (2007) menyatakan 
bahwa kelengkapan dari kualitas informasi adalah kelengkapan isi dari 
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Informasi yang lengkap 
adalah informasi yang mencakup seluruh informasi yang dibutuhkan 
pengguna sistem informasi 
          Informasi yang disajikan dalam aplikasi RAPBS berdasarkan penelitian 
dan juga wawancara terhadap rekan operator yang dapat dikatakan sebagai 
operator inti di Kecamatan Nanggulan. Petikan wawancara tentang 
kelengkapan informasi yang disajika oleh WHN adalah sebagai berikut : 
“lengkap disitu apa aja ada, yang paling enak tu laporanya tinggal klik 
langsung dapet, laporan BOS juga cepet mas.K1 sampai K7 ada” 
          Senada apa yang dikatakan WHN , RD juga menyatakan bahwa 
aplikasi SIM RAPBS memiliki informasi yang lengkap tentang keuangan 
sekolah.“lengkap semua ada mas, sumber dana juga tidak terpecah mulai 
dari BOS Kabupaten, BOS Provinsi dan BOS Pusat lengkap apa saja ada , 
jika dibandingkan dengan RAPBS yang dulu sekarang lebih mudah” 
       Selanjutnya RD juga menyatakan bahwa kelengkapan informasi telah 
tersedia di aplikasi tersebut missal Standart harga barang dan jasa.“yang lebih 
enak ada standar harga barang jadi tidak usah berpikir harga barang lagi” 
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           Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan WHN, yaitu 
“detail barang semua ada mas, dari mulai atk sampai harga kendaraan besar 
ada. Bahkan banyak barang yang belum kita kenal juga ada”  
b. Ketepatan informasi sesuai dengan kebutuhan informasi 
        Kualitas informasi dari sistem informasi dapat dikatakan baik jika 
informasi yang dihasilkan tepat sesui dengan kebutuhan informasi, bila 
informasi yang dibutuhkan terlambat, maka hal ini akan berpengaruh dalam 
kecepatan pengambilak keputusan dan apabila pengambilan keputusan 
terlambat akan berakibat fatal terhadap pengguna maupun organisasi. 
           Ketepatan aplikasi SIM RAPBS dibutuhkan oleh sekolah sebagai dasar 
menyelenggarakan kegiatan sekolah khususnya apabila menggunakan 
anggaran, hal ini perlu disesuaikan karena anggaran-anggaran tersebut harus 
sesuai dengan post-post anggaran masing-masing, Dalam petikan wawancara 
dengan WHN, WHN mengatakan : 
“Iya mas informasi tersebut khusunya RAPBS sangat dibutuhkan sekolah 
sebagai acuan satu tahun ajaran, kadang juga ada guru yang bertanya 
anggaran untuk pmbelian triwulan ini berapa ya mas, kadang Ibu Kepala 
Sekolah juga mengecek mana saja kegiatan yang terlewat melalui print out 
RAPBS” 
 
          Senada yang dikatakan WHN, RD juga menyatakan biasanya informasi 
yang dibutuhkan itu lihatnya di RAPBS karena di situ dapat menjawab 
pertanyan berapa anggaran yang perlu dikeluarkan untuk bulan ini dan berapa 
jumlah besaranya. Berikut petikan wawancaranya ”semua ada, apa yang kita 
butuhkan ada di aplikasi, kamu mengeluarkan berpa untuk apa saja disana 
ada “ 
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        Dapat disimpulkan bahwa ketepatan informasi yang dibutuhkan dapat 
dicari melalui aplikasi SIM RAPBS tersebut dengan membaca laporan 
RAPBS yang telah disetujui oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon 
Progo. 
c. Mengidentifikasi Sumber Data 
          Bailey dan Pearson dalam Diana Garcia Smith (2007)  menyatakan 
bahwa kemampuan sistem dalam mengidentifikasi merupakan kebenaran dari 
informasi yang dihasilkan oleh sitem informasi. Informasi yang dihasilkan 
oleh sitem informasi harus akurat karena sangat berpengaruh bagi 
pengambilan keputusan. Informasi yang akuran berarti harus bebas dari 
kesalahan dan bebas dari bias. 
        Identifikasi sumber data dapat dikatakan akurat apabila sumber data 
tersebut dapat dipertanggung jawabkan kepada semua pihak dan juga sumber 
data mampu menjangkau semua kebutuhan-kebutuhan sekolah, petikan 
wawancara kepada WHN adalah sebagai berikut:  
“sumber data yang diperoleh operator sudah menjadai sumber data matang, 
dengan kata lain sumber data tersebut sudah dibagi untuk menjangkau 
kebutuhan-kebutuhan sekolah, pembagian tersebut biasanya melalui rspst 
RAPBS,yang jelas operator kurang tahu bagaimana sumber data tersebut 
diolah, aplikasi juga tidak dapat menyimpulkan apakah sumber data tersebut 
akurat atau tidak, namun juga bias dikatan akurat mas kan nanti di 
tandatanagn oleh bendahara dan juga kepala sekoah” 
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           Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh RD yaitu :“kalau 
masalah akurat atau tidak saya tidak tau yang jelas pada saat pembuatan 
RAPBS dimusyawarahkan” 
        Kesimpulanya adalah sumber data yang diperoleh merupakan hasil dari 
rapat RAPBS yang dilakukan sekolah melalui perjalanan panjang. Aplikasi 
hanya bertugas sebagai sarana untuk mempermudah pelaporan. 
d. Identifikasi Informasi yang digunakan 
           Bailey dan Pearson dalam Diana Garcia Smith (2007)  menyatakan 
bahwa kemampuan sistem dalam mengidentifikasi merupakan kebenaran dari 
informasi yang dihasilkan oleh sitem informasi. Informasi yang dihasilkan 
oleh sitem informasi harus akurat karena sangat berpengaruh bagi 
pengambilan keputusan. Informasi yang akuran berarti harus bebas dari 
kesalahan dan bebas dari bias. 
        Petikan wawancara mengenai identifikasi informasi yang digunakan 
adalah sebagai berikut :“kalau identifikasi informasi yang jelas akurat mas  
arena informasi tersebut sebelumnya sudah diketahui oleh bendahara 
sekolah dan juga Kepala sekolah, selain itu RAPBS yang menjadi acuan 
harusnya juga sudah ditanda tangani oleh Pak Sumarsono (Kadin)” 
         Hal yang sama juga diungkapkan RD yaitu : “akurat mas apalagi kalau 
RAPBS sudah ditandatangani Kepala Dinas” 
          Kesimpulanya informasi yang disajikan aplikasi SIM RAPBS adalah 
akurat, karena informasi yang dibutuhkan sudah disahkan oleh pejabat terkait 
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antara lain Bendahara sekoalah, Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan juga 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo. 
e. Identifikasi Keadaan aplikasi SIM RAPBS. 
         Suatu sistem informasi dapat dikatakan berkualitas apabila sim tersebut 
dapat membaca suatu keadaan sistem informasi, artinya sistem tersebut 
dirancang untuk memenuhi kepuasan pengguna melalui keadaan dalam 
menggunakan sistem informasi. 
          Identifikasi adalah kegiatan mencarai, menemukan, mengumpulkan, 
meneliti mencatat data dan informasi sesuai kebutuhan. Dalam hal ini 
berdasarkan wawancara kepada WHN yaitu : 
 “wah mas saya tidak bias identifikasi saya bukan ahlinya, yang jelas 
aplikasi ini mempermudah pelaporanya, kalau kelebihannya sedikit bamyak 
adalah membantu administrasi keuangan, kan selama ini admnistrasi 
keuangan SD tidak teratur. Selain itu mempermudah pelaporan BOS mas, 
sekarang laporan BOS 30 menit selesai.” 
            Selanjutnya yang dikatan RD mengenai identifikasi  aplikasi SIM 
RAPBS adalah :“saya tidak bias mengidentifikasinya mas,” 
Identifikasi kelebihan dan kelemahan aplikasi SIM seperti yang dikatakan 
WHN adalah : 
 “Aplikasi ini kudu ngerti jalurnya dulu mas, kalo menurut saya enak pakai 
SIM khususnya kalau laporan tinggal sekali jalan selesai, pengecekanya juga 
gampang, missal ada yang belum dikeluarkan tinggal cek selesai. 
Miskomunikasi dengan bendahara mas yang sulit kadang sudah kita masukan 
tapi masih ada perubahan kadang bikinmmangkel mas, kalau kelemahanya di 
sistem aja mas kadang masih eror. Sama tolong dinas sering sosialisasi jika 
ada penampabahn patch atau apapun agar aplikasi lebih lacar.” 
           
         Hal senada juga dikatakan RD :“kelebihan aplikasi ini terletak pada 
pelaporanya, sedangkan pada saat input memerlukan ketelitian yang tinggi” 
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f. Identifikasi aplikasi SIM RAPBS pada Masa akan Datang. 
        Kualitas informasi suatu sistem dapat dikatakan baik apabila informasi 
tersebut berguna untuk masa yang akan datang. Data harus sering disimpan 
untuk dipakai lagi dimasa mendatang, data yang tersimpan ini harus 
diperbaharui untuk menjaga kekinian data.(Krismaji, 2005:16) 
         Tujuan SIM sndiri adalah dapat digunkan pada masa yang akan 
dantang. Seperti pernyataan WHN :“Jelas berguna mas, sebagai arsip yang 
lebih rapi. Selain itu hasil RAPBS juga dilaksanakan pada tahun yang akan 
datang bukan saat ini. Misal ada masalah juga dapat dijadikan dasar 
penggunaanya bagaimana to mas.” 
         RD juga Menyatakan senada dengan WHN bahwa SIM tersebut 
nantinya akan berguna sebagai arsip digital untuk mempremudah 
penyimpanan, karena file RAPBS itu tebal dan juga banyak.berikut kutipan 
dar RD : “penting itu mas sampai anak cucukita juga tidak mungkin hilang 
jika tidak termakan virus,kalu jaman dahulu menyimpan RAPBS susah 
(ukuranya tebal)” 
g. Bentuk  Keluaran 
        Format atau bentuk penyajian informasi yang dihasilkan oleh sistem 
informasi, menggambarkan kualitas informasi sistem informasi tersebut. Jika 
penyajian informasi dalam bentuk yang tepat maka informasi yang dihasilkan 
dianggap berkualitas sehingga memudahkan pengguna untuk memahami 
informasi yang dihasilkan. 
82 
 
         Bentuk keluaran yang bagus dan menarik akan semakin menambah nilai 
akan suatu SIM. Berikut Kutipan wawancara dengan WHN :“Printoutnya ya 
seperti itu mas jenengan juga tau to seperti itu menarik atau tidak, yang jelas 
printnya banyak mas kadang printer yang tinta makan waktu banyak mas” 
        Hal senada juga dikatankan RD mengenai keluaran SIM printoutnya 
seperti itu namaun jika dibandingkan dengan yang manual lebih seragam 
kolomnya, berikut petikan wawancaranya : “ seperti itu biasa saja mas, yang 
penting yang dibutuhkan ada di sana” 
h. Dampak dari Pemanfaatn SIM RAPBS 
         Dampak yang ditimbulkan dihubungkan dengan item kinerja pemakai 
sistm dan diukur dengan instrument enam item yang diusulkan oleh davis 
(1989). 
          Dampak yang ditimbulkan dengan adanya aplikasi SIM RAPBS baik 
positif ataupun negative. Berdasarkan kutipan wawancara dengan WHN 
antara lain : 
“yang jelas dengan adanya aplikasi ini semuanya jadi lebih tertib mas, baik 
dari segi pencatatan, kearsipan dan yang lebih ketara adalah sistem 
pelaporanya jadi lebih tertib. Selain itu waktunnya juga cepet tapi untuk 
melengkapi kuitansinya masyang jadi kendala, soalnya kadang belum tentu 
bendahara yang  membeli keperluan sekolah” 
 
        Berbeda apa yang dikatakan WHN dengan RD, RD mengatakan “yang 
jelas kelebihan sim ini pada saat pelaporan,semisal belum dapat melaporkan 
print outnya, soft copy dapat dikumpulkan dahulu” 
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         Kesimpulanya adalah SIM tersebut dapat dikatankan bermanfaat walau 
pada input data perlu ketelitian yang lebih. Namun disamping itu manfaat 
yang besar dengan adanya aplikasi SIM RAPBS adalah lebih tertata, lebih 
transparan dan lebih akuntabel. 
C. Pembahasan 
1. Konten aplikasi SIM RAPBS 
a. Integritas Sistem 
          Integrasi sistem merupaka pendekatan teknologi yang menggabungkan 
unsur-unsur inti dari sistem manajemen data, sistem manajemen konten, 
gudang data, dan aplikasi perusahaan lainnya menjadi platform umum. (Roth, 
Wolfson, Kleewein, & Nelin, 2002). Pada penerapan aplikasi SIM RAPBS di 
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Nanggulan intergritas sistem yang pertama 
dapat dilihat dari sumber data. sumber data yang dimaksud adalah Bendahara 
BOS Pusat, Bendahara BOS Provinsi,  dan juga Bendahara BOS Kabupaten. 
          Ketiga bendahara tersebut merupakan sumber data yang menjadi dasar 
RAPBS yang akan di sahkan oleh Kepala Dinas Kabupaten Kulon Progo. 
Ketiga sumber data selanjutnya diinputkan kedalam aplikasi SIM RAPBS 
dengan tujuan agar pengelulaan keuangan sekolah lebih tertata dan satu pintu. 
          Selain itu intergritas sistem yang terdapat pada aplikasi SIM RAPBS 
adalah SIM tersebut akan terintergrasi pada SIM ASSET jika sudah 
realisasikan. Tujuan di intergrasikan dengan SIM ASSET adalah untuk 
mempermudah masuk dan keluarnya barang yang dibeli sekolah, baik itu 
asset persediaan atau asset tetap. Jadi dengan diintergrasikan antara SIM 
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RAPBS dan jua SIM ASSET akan mempermudah pengelolaan keuangan dan 
juga asset sekolah. 
b. Waktu/respon Perubahan 
          Karakteristik waktu yang dikonsepkan pada penelitian ini memiliki dua 
subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat laporan. 
Frekuensi diartikan dengan seberapa sering informasi disedikan untuk para 
manajer, sedangkan kecepatan diartikan sebagai tenggang waktu antara 
kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi (Ritongga dan 
Zainudin, 89:2002) 
           Frekuensi pelaporan yang terjadi di Sekolah Se-Kecamatan Naggulan 
semuanya sama yaitu tiga bulan sekali untuk bos pusat, 6 bulan sekali untuk 
bos prov dan bos kabupaten. Sebenarnya jika RAPBS sudah masuk dalam 
aplikasi pelaporan sudah dapat dicetak kemudian disusun oleh bendahara 
sekolah, yang menjadi kendala dalam hal ini adalah alat bukti belanja yang 
biasanya dibuktikan dengan kuitansi dengan cap toko atau penyedia jasa yang 
telah disahkan di RAPBS, namun pada kenyataan di lapangan dengan 
kebutuhan sekolah yang kadang darurat atau tidak dapat ditinggalkan maka 
sekolah menggunakan anggaran tersebut untuk memenuhinya. Sehingga hal 
tersebut membuat bendahara harus kreatif dalam pembuatan laporan. 
   Kecepatan frekuensi membuat laporan menggunakan aplikasi 
SIM RAPBS dapat dikatan sebagai keunggulan dari aplikasi ini. Dengan 
input data sekali dapat menunjang laporan-laporan yang dibutuhkan. Sebagai 
contoh laporan BOS pusat dari K1sampai dengan K7 dapat dikerjakan 30 
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menit, yang dulunya dapat memakan waktu seharian. Tentu saja hal ini harus 
didukung dengan mesin cetak yang cepat. 
c. Perbaikan Kesalahan 
Perbaikan Kesalahan diantaranya bertujuan untuk :  
1) Menjaga stabilitas sistem 
2) Mengoreksi kesalahan 
3) Mengoreksi persyaratan dan meniminalkan pemodelan yang cacat 
4) Meningkatkan desain 
5) Membuat perangkat tambahan 
6) Antarmuka dengan sistem lain 
7) Mengkonversi program sehingga hardwere, software, fitur sistem dan 
komunikasi yang berbeda dapat digunakan. 
        Penerapan perbaikan pada aplikasi SIM RAPBS dalam jangka 2 tahun 
ini sudah banyak terjadi diantaranya  penambahan menu cek RAPBS, Menu 
cetak ben 26, menu cetak RAPBS tw 3,4,1,2.  Mengkonversi dengan program 
lain juga sudah dilakukan namuan dalam tahap percobaan. 
d. Kenyamanan akses 
          Kenyaman akses dapat dikategorikan anatara lain, antar muka yang 
bagus, mudah dioperasika, mudah dipahami. Hasil dari kenyamanan akses 
berdasarkan hasil penelitian ini sudah dapat dikatakan nyaman. Sebagai 
contoh aplikasi SIM RAPBS tidak perlu menginstal hanya mencopi file saja. 
Mudah dipahami karena secara sistem kerja SIM RAPBS hamper sama 
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dengan SIM ASSET yang telah terlebih dahulu oleh operator sekolah 
digunakan. 
e. Bahasa 
          Bahasa Indonesia digunakan dalam aplikasi ini.  Penggunaan bahasa 
pada aplikasi SIM RAPBS menggunakan bahasa pada umumnya seprti 
simpan, tambah data, hapus dan juga edit. Kendala bahasa yang dialami 
pengguna adalah pada pemilihan harga barang dan jasa, karena pada halaman 
tersebut menampilkan terlalu banyak barang yang bukan diperuntukan bagi 
sekolah. 
2. Alur Aplikasi SIM RAPBS 
        Alur yang dijelaskan diatas merupakan alur yang dibuat oleh peneliti 
sendiri, berdasarkan masukan rekan-rekan operator dan juga pengalaman 
pribadi. Kendala yang dihadapi alur kerja aplikasi SIM RAPBS sebenarnya 
terletak pada saat input data, data yang terkesan dipaksakan masuk aplikasi 
dan juga data yang banyak serta butuh ketelitian yang tinggi.  
         Maksud dari data terkesan dipaksakan masuk adalah data yang belum 
diolah oleh bendahara sekolah, hanya di post-postkan ke dalam 8 standar 
tanpa membuat rincian belanja yang akan di beli. Padahal hal itu 
membutuhkan pemikiran dan juga pengalaman dalam belanja barang dan 
jasa. Hal inilah yang dapat memperlambat proses input data karena setiap 
input satu data akan menghitung rincian anggaran yang akan dibelanjakan. 
Sebagai contoh bendahara sekolah mengalokasikan pembelian ATK paada 
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bulan agustus sebesar Rp1.000.000,00 tanpa memeri tahu apa yang akan 
dibeli. 
           Ketelitian merupakan hal yang penting dalam input data apalagi terkait 
dengan anggaran. Biasanya operator melakukan kesalahan pada saat belanja 
barang dan jasa pada kelompok transaksi berbeda dengan rincian anggaran. 
Sebagai contoh  kelompok transaksi membayar honor GTT dan PTT sebesar 
Rp1.234.567 ,00 namun pada saat rincian anggaran hanya Rp1.123.456,00  
hal tersebut mengakibatkan terdapat selisih angka. Biasanya kejadian tersebut 
baru akan diketahui setelah input data selesai. 
           Proses pencetakan laporan dibeberapa sekolah juga mengalami 
kendala namun hanya bersifat teknis. Seperti printer yang sering rusak karena 
terforsir cetak yang banyak, biasanya operator sekolah menggunakan laser jet 
sebagai alat pencetak, selain cepat juga tidak sering mengisi ulang. 
           Alur yang cukup panjang dalam penyusunan RAPBS biasanya 
memakan waktu satu bulan. Bahkan pada tahun kemarin sudah berjalan satu 
semester RAPBS baru disahkan. Sebenarnya RAPBS bukan merupakan 
syarat turunya anggaran pendapatan dari BOS karena pengambilan data 
sebagai turunya BOS adalah melalui pengambilan data sinkron terakhir 
dapodik. 
3. Pemanfaatan aplikasi SIM RAPBS dalam rangka pengambilan 
keputusan. 
 
         Manfaat yang dapat diambil dengan diterapkanya aplikasi SIM RAPBS 
di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Nanggulan adalah sebagai berikut: 
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a. Kelengkapan data yang dimiliki oleh aplikasi ini merupakan hal yang 
diunggulkan, karena aplikasi ini menggabungkan tiga sumber data  menjadi 
satu untuk diolah menjadi RAPBS 
b. Ketepatan dalam memberikan informasi disini yang dimaksud adalah aplikasi 
mampu mengidentifikasi sumber data untuk diolah menjadi sebuah laporan 
yang tepat digunakan sebagai acuan pengambilan keputusan satu tahun 
anggaran. 
c. Akurasi pada sistem aplikasi SIM RAPBS dapat dilihat dari aplikasi mampu 
mengidentifikasi sumber data dimana data yang masuk kemudian diolah 
menjadi sebuah laporan, baik perbulan,pertriwulan, persemester ataupun 
pertahun sehingga hasil tersebut dapat mengacu sebagai bahan masukan 
dalam suatu kegiatan sekolah. 
d. Dalam hal ini SIM belum mampu membaca keadaan aplikasi dalam 
pengambilan keputusan, karena aplikasi ini berisi tentang anggaran yang 
dimana anggaran pendapatan harus sesuai dengan anggaran belanja. 
e. Kekinian, SIM RAPBS dapat memberikan informasi yang akan datang, 
karena sim ini disusun untuk membantu pengolahan RAPBS menjadi APBS. 
Selain itu jika terdapat kekeliruan ataupun kesalahfahaman di masa 
mendatang sim ini sebagai arsip yang menjadi jawaban atas kesalahfahaman 
tersebut. 
f. Bentuk dari keluaran dalam pengambilan keputusan sangat berguna apalagi di 
beberapa sekolah Kepala Sekolah kurang mampu mengoperasikan komputer, 
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sehingga hasil keluaran/cetakan tersebut  yang menjadi dasar sebuah 
pengambilan keputusan. 
g. Dampak pemanfaatan aplikasi sim RAPBS dalam pengambilan keputusan 
adalah sekolah diharapkan mampu memberikan data keuangan sekolah 
dengan rinci, ringkas dan jelas. Selain itu program sekolah yang belum 
dianggarkan pada RAPBS tahun ini dapat dianggarkan tahun depan sebagai 
gantinya. Peran aplikasi ini juga berfungsi sebagai arsip dan juga dokumen 
sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1.  Dilihat dari konten yang dimiliki aplikas SIM RAPBS dapat dinilai baik, 
mulai dari itergritas sistem, respon perubahan, perbaikan kesalahan, 
kenyamanan akses dan juga bahasa. Sedikit kelemahan dari konten 
aplikasi SIM RAPBS adalah pemilihan bahasa pada opsi-opsi pemilihan 
barang namun hal ini bukan merupakan kendala karena aplikasi ini juga 
masih dapat dikatakan baru dan juga belum terbiasa. Aplikasi yang masih 
baru juga menjadi kendala dalam rangka memperbaiki kesalahan, karena 
aplikasi ini masih dalam proses penyempurnaan terus menerus. 
2. Alur apliksi SIM RAPBS merupakan alur yang sederhana,dengan catatan 
data yang sudah valid, input data yang benar serta ketelitian operator yang 
tinggi. Alur yang digunakan aplikasi SIM RAPBS terdapat kendala pada 
tahap input data, data yang detail serta banyak biasanya para operator 
sekolaah mengalami hal ini, sebagai contoh belanja triwulan 1 namuan 
dibelanjakan pada triwulan 3.  Kelebihan dari aplikasi ini meururt peneliti 
adalah pada output atau pada  laporan anggaran, baik secara kualiatas 
laporan, waktu, dan juga keseragaman laporan.  Secara kualitas laporan, 
laporan aplikasi SIM RAPBS lebih dapat dipertanggung jawabkan, karena 
laporan  ini menutut adanya detail data baik pendapatan ataupun belanja 
yang harus dipenuhi. Secara waktu laporan aplikasi SIM RAPBS juga 
tidak memerlukan waktu yang lama jika dibandingkan dengan yang 
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manual. Selain itu menu cetak juga sudah lengkap sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan sebagai laporan. 
3. Manfaat yang paling terasa selama aplikasi SIM RAPBS ini berjalan 
adalah cetak/print out yang memudahkan kepala sekolah dalam dasar 
pengambilan keputusan. Selain itu pengambilan keputusan apabila 
terdapat program kegiatan yang belum dimasukan pada tahun ini dapat 
dimasukan pada tahun berikutnya. 
B. Saran 
           Dengan kondisi penggunaan aplikasi SIM RAPBS di sekolah dasar 
Se-Kecamatan Nangguan maka peneliti ingin memberika saran antara lain. 
1. Konten agar terus diperbaiki, khususnya dalam perbaikan kesalahan. 
Karena biasanya para operator akan panik  jika aplikasi rusak 
sedangkan data yang dimasukan sudah banyak. 
2. Tranfer alur data dari RKAS menuju RAPBS penguncian diharapkan 
tidak sampai Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo, Hanya 
sampai tingkat Kecamatan saja. Sosialisasi yang kurang intens, 
komunikasi yang kurang baik antara bendahara dan juga operator 
sekolah dan juga SDM yang belum siap juga menjadi penghambat 
dalam alur pengaplikasian SIM RAPBS. 
3. Diharapka warga sekolah mulai lebih peduli terhadap alikasi SIM 
RAPBS dalam pengambilan keputusan. Karena biasanya yang lebih 
berperan adalah  Kepala Sekolah, Bendahara dan juga operator 
sekolah. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
          Peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan peneliti yang 
menyangkut berbagai kondisi. Keterbatasan dari segi metode pengambilan 
data peneliti menggunakan metode wawancara, dan dokumentasi. 
Keterbatasan dari segi waktu dan dari segi pengetahuan peneliti yang 
sangat terbatas. 
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TRANSKIP  WAWANCARA 
Nama     : WHN 
Hari/Tanggal wawancara  : 
Unit Kerja   :  
1. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS memberikan kelengkapan informasi yang 
disajikan? 
         “lengkap disitu apa aja ada, yang paling enak tu laporanya tinggal klik 
langsung dapet, laporan BOS juga cepet mas.K1 sampai K7 ada,detail 
barang semua juga ada mas, dari mulai atk sampai harga kendaraan besar 
ada. Bahkan banyak barang yang belum kita kanal juga ada”  
2. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS memeberikan ketepatan informasi sesuai 
kebutuhan informasi? 
       “Iya mas informasi tersebut khusunya RAPBS sangat dibutuhkan sekolah 
sebagai acuan satu tahun ajaran, kadang juga ada guru yang bertanya 
anggaran untuk pmbelian triwulan ini berapa ya mas, Kadang Ibu Kepala 
Sekolah juga mengecek mana saja kegiatan yang terlewat melalui print out 
RAPBS” 
3. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi sumber data yang 
digunakan? 
          “sumber data yang diperoleh operator sudah menjadai sumber data 
matang, dengan kata lain sumber data tersebut sudah dibagi untuk 
menjangkau kebutuhan-kebutuhan sekolah, pembagian tersebut biasanya 
melalui rapat  RAPBS,yang jelas operator kurang tahu bagaimana sumber 
data tersebut diolah, aplikasi juga tidak dapat menyimpulkan apakah sumber 
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data tersebut akurat atau tidak, namun juga bisa dikatan akurat mas kan 
nanti di tandatangan oleh bendahara  dan juga kepala sekoah” 
 
4. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi informasi yang 
digunakan? 
          “kalau identifikasi informasi yang jelas akurat mas  karena sim 
tersebut memiliki ketelitian dan juga aturan yang harus dilewati dulu 
untuk menjadi RAPBS” 
5. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mampu mengidentifikasi keadaan? 
         “wah mas saya g bias identifikasi saya bukan ahlinya, yang jelas 
aplikasi ini mempermudah pelaporanya, kalau kelebihannya sedikit 
bamyak adalah membantu administrasi keuangan, kan selama ini 
admnistrasi keuangan SD g teratur. Selain itu mempermudah pelaporan 
BOS mas, sekarang laporan BOS 30 menit selesai.” 
6. Bagaimana Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan SIM tersebut? 
           “ Aplikasi ini kudu ngerti jalurnya dulu mas, kalo menurut saya 
enak pakai SIM khususnya kalau laporan tinggal sekali jalan selesai, 
pengecekanya juga gampang, missal ada yang belum dikeluarkan tinggal 
cek selesai. Miskomunikasi dengan bendahara mas yang sulit kadang 
sudah kita masukan tapi masih ada perubahan kadang bikinm mangkel 
mas, kalau kelemahanya di sistem aja mas kadang masih eror. Sama 
tolong dinas sering sosialisasi jika ada penampabahn patch atau apapun 
agar aplikasi lebih lancar.” 
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7. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi informasi yang 
dibutuhkan pada masa yang akan datang? 
            “Jelas berguna mas, sebagai arsip yang lebih rapi. Selain itu hasil 
RAPBS juga dilaksanakan pada tahun yang akan datang bukan saat ini, 
selain itu aplikasi ini juga tidak akan usang dimakan zaman” 
8. Bagaimana pendapat anda tentang printout dari apliaksi SIM 
RAPBS,apakah menarik? 
           “Printoutnya ya seperti itu mas jenengan juga tau to seperti itu 
menarik atau tidak, yang jelas printnya banyak mas kadang printer yang 
tinta makan waktu banyak mas” 
9. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi format yang 
dihasilkan? 
            “menurut saya bentuk keluaranya sudah dapat menjawab apa yang 
dibutuhkan oleh dinas tinggal bendahara sekolah yang cari notanya 
nanti” 
10. Bagaimana dampak dengan adanya aplikasi SIM RAPBS ini dan 
bagaimana tindak lanjutnya? 
          “yang jelas dengan adanya aplikasi ini semuanya jadi lebih tertib 
mas, baik dari segi pencatatan, kearsipan dan yang lebih ketara adalah 
sistem pelaporanya jadi lebih tertib. Selain itu waktunnya juga cepet tapi 
untuk melengkapi kuitansinya masyang jadi kendala, soalnya kadang 
belum tentu bendahara yang  membeli keperluan sekolah, tindak lanjut 
sim ini mungkin ada tambahan patchnya mas sesui dengan keadaan” 
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TRANSKIP  WAWANCARA 
Nama     : RD 
Hari/Tanggal wawancara  : 
Unit Kerja   :  
 
1. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS memberikan kelengkapan informasi yang 
disajikan ? 
          “Lengkap bro, opo wae ono. Sumber dana neng kono ono kabeh seko 
BOS Kabupaten, BOS Provinsi karo BOS Pusat. Meng le goleki nek 
anggaran belanja rodo angel sitik.hee…hee..dibandengke karo RAPBS 
mbiyen saiki luweh kepenak ngisi data gari mileh” 
          “seng luweh kepenak neng aplikasi ono standart harga barang’e dadi 
awak dewe ora ndadak mikir rego-rego barang nambahi pikiran” 
2. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS memeberikan ketepatan informasi sesuai 
kebutuhan informasi? 
           ”kabeh informasi seng tok butohke ki eneg RAPBS ono kabeh, koe 
ngetoke piro nggotuku opo y ono neng kono, biasanae bendahara takon opo 
wae seng ditoke sasi iki.” 
3. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi sumber data yang 
digunakan? 
            “nek masalah sumber data akurat opo ora akurat aku r ngerti bro, 
aku meng  tonpo dadi njuk  input data, tapi sak ngertiku nek gawe RAPBS ki 
rapat ndisek” 
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4. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi informasi yang 
digunakan? 
           Akurat bro nek kui, opomeneh nek wes ditandatangani kepala dinas 
RAPBS’e wes payu. 
5. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mampu mengidentifikasi keadaan? 
          “duh koe le takon aneh-aneh wae,aku r ngerti ku aku ki meng 
operator”             
6. Bagaimana Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan SIM tersebut? 
         “Kelebihane aplikasi iki meng luweh kepenak pas laporan, liyane 
angel opo meneh pas input data njlimet baget. Input datane akeh karu kon 
mileh belanja seng pilihane akaeh bangat kae lho bro seng marake angel”              
7. Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi informasi yang 
dibutuhkan pada masa yang akan datang? 
        “ penting kui bro go arsip putumu ra bakal ilang nek ra kepangan 
virus. Nek jaman mbiyen nympen file RAPBS ki ngasi mumet le nympin, 
galo aku bar wae mbuang RAPBS tahun 98an.” 
8. Bagaimana pendapat anda tentang printout dari apliaksi SIM 
RAPBS,apakah menarik? 
          “ koyongono kok menarik, yo biasa wae to. Paleng meng dipadake 
kabeh sak kulon progo ben koreksi luweh kepenak ora mawut-mawut.” 
9.  Bagaimana aplikasi SIM RAPBS mengidentifikasi format yang 
dihasilkan? 
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          “ seng penteng print outmu mau payu neng dinas,mboh piye carane, 
ho’o to” 
10.   Bagaimana dampak dengan adanya aplikasi SIM RAPBS ini dan 
bagaimana tindak lanjutnya? 
           “seng ceto luweh kepenak le garap raketang pas input mumet tapi 
kepenak le laporan bro, karo nek laporan rhong rampong tapi realisasi 
wes rampong keno go laporan ndisek, prit oute nyusul.hehe, tindak lanjute 
paleng yo diteroske ben penak dinas le koreksi” 
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